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Informasi Artikel ABSTRACT
Submit: 15 —7 — 2025 Good nutrition during the toddler years is essential for supporting
Diterima: 13 — 12 — 2025 optimal growth and development. This study aims to examine whether
Dipublikasikan: 15 —2 — 2026 there is a relationship between parental occupation and income with the

nutritional status of toddlers in the working area of Tembelang Public
Health Center, Jombang. A cross-sectional study was conducted
involving 58 toddlers aged 0-59 months, selected through purposive
sampling. Data were collected through interviews with parents and
anthropometric measurements of the children. The results showed that
most toddlers had good nutritional status (69%). The majority of parents
worked as laborers and had a monthly income of >Rpl,500,000.
However, statistical analysis revealed no significant relationship
between parental occupation (p=0.531) or income (p=0.223) and the
nutritional status of toddlers. These findings suggest that occupation and
income are not the only factors influencing child nutrition. Other factors,
such as maternal education, sanitation, and parenting practices, may
play a more substantial role. Therefore, a more comprehensive approach
is needed to improve child nutrition outcomes.

Keywords: nutritional status, parental occupation, parental income,

toddlers
ABSTRAK
*Alamat Penulis Korespondensi. Gizi yang baik pada masa balita sangat penting untuk mendukung
Nadia Farah DIba, S.Tr.Gz, M.Gz.; tumbuh kembang anak secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
STIKES Husada Jombang, mengetahui apakah ada hubungan antara pekerjaan dan penghasilan
Jl.Veteran, Mancar Peterongan, orang tua dengan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas
Kabupaten Jombang, Jawa Timur Tembelang, Jombang. Penelitian dilakukan dengan desain potong lintang
61481. (cross-sectional) terhadap 58 balita usia 0-59 bulan yang dipilih secara
Phone: 082210088903. purposif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan orang tua dan
Email: ndiba461@gmail.com pengukuran berat serta tinggi badan balita. Hasil analisis menunjukkan

sebagian besar balita memiliki status gizi baik (69%). Orang tua sebagian
besar bekerja sebagai buruh dan memiliki penghasilan bulanan
>Rp1.500.000. Namun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis pekerjaan (p=0,531)
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maupun penghasilan (p=0,223) dengan status gizi balita. Temuan ini
menunjukkan bahwa pekerjaan dan penghasilan orang tua bukan satu-
satunya faktor yang memengaruhi status gizi. Faktor lain seperti
pendidikan ibu, sanitasi lingkungan, dan pola asuh kemungkinan
memiliki peran lebih besar. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih
menyeluruh dalam upaya perbaikan gizi balita sangat diperlukan.

Kata kunci: status gizi, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua,
balita

PENDAHULUAN

Masa balita adalah periode yang penting dalam perkembangan anak, di mana pada masa ini terjadi
pertumbuhan fisik serta perkembangan psikomotorik, mental, dan sosial. Oleh karena itu, dalam
menunjang pertumbuhan fisik balita diperlukan asupan makanan yang bergizi dan seimbang. Masalah
gizi merupakan salah satu permasalahan kesehatan utama yang masih banyak dijumpai di masyarakat.
Kekurangan gizi pada balita hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan dengan skala nasional
yang belum sepenuhnya teratasi -2,

Hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2021 menunjukkan bahwa prevalensi balita stunting
secara nasional sebesar 24,4%, wasting sebesar 7,1%, dan underweight sebesar 17%. Meskipun secara
nasional prevalensi balita kurang gizi hampir mencapai target Millenium Development Goals (MDGs),
namun masih terdapat disparitas yang cukup besar antarprovinsi, baik antara wilayah perdesaan dan
perkotaan maupun antar kelompok sosial dan ekonomi @,

Selain faktor asupan makanan, kondisi lingkungan dan pola pengasuhan juga turut berkontribusi
terhadap status gizi balita. Lingkungan tempat tinggal yang kurang mendukung, seperti keterbatasan
akses terhadap fasilitas kesehatan, sanitasi yang kurang baik, serta kebiasaan hidup yang tidak sehat,
dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan gizi pada anak. Pola pengasuhan orang tua, termasuk
kebiasaan memberi makan, frekuensi makan, serta variasi jenis makanan yang diberikan, berperan
penting dalam memastikan balita memperoleh zat gizi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya secara optimal .

Di sisi lain, keterbatasan pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang sering kali menyebabkan
pemilihan jenis makanan yang kurang tepat bagi balita. Meskipun ketersediaan pangan tercukupi, tanpa
pemahaman yang baik mengenai kebutuhan gizi anak sesuai usia, asupan yang diberikan belum tentu
memenuhi kebutuhan nutrisi. Kondisi ini dapat berdampak jangka panjang terhadap pertumbuhan fisik
maupun perkembangan kognitif anak, sehingga meningkatkan risiko terjadinya masalah gizi pada masa
balita 9.

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak dan sangat
berpengaruh terhadap status gizi balita. Perbedaan kondisi pekerjaan orang tua memengaruhi
kemampuan dalam menyediakan bahan makanan yang sehat dan bergizi. Orang tua yang bekerja dan
memiliki penghasilan memadai cenderung lebih mampu membeli bahan makanan yang bergizi
dibandingkan dengan orang tua yang tidak bekerja atau memiliki tingkat pendidikan yang rendah (4).
Asupan zat gizi yang kurang sering kali dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, yaitu keterbatasan
kemampuan dalam membeli bahan makanan, serta faktor psikososial dan tingkat pendidikan orang tua
(5.6)

Secara tidak langsung, status gizi balita turut dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua.
Balita yang memiliki orang tua dengan pendidikan lebih tinggi cenderung mempunyai status gizi yang
lebih baik karena didukung oleh pengetahuan, motivasi, dan kesadaran orang tua dalam menyediakan
makanan yang berkualitas. Pendidikan dan pekerjaan orang tua saling berkaitan dalam menentukan pola
asuh anak. Orang tua yang bekerja di luar rumah umumnya memiliki waktu yang lebih terbatas untuk
memperhatikan anak, termasuk dalam pendampingan makan, sehingga kondisi tersebut memungkinkan
terganggunya pola makan balita 9.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pekerjaan orang tua dan penghasilan
orang tua terhadap status gizi balita di Puskesmas Tembelang Jombang. Hasil penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak Puskesmas dan pemerintah dalam upaya
meningkatkan pelayanan kesehatan serta intervensi gizi bagi masyarakat di wilayah tersebut.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan desain cross-sectional (potong lintang), yang dicirikan
oleh pengumpulan data seluruh variabel penelitian yang dilakukan secara bersamaan dalam satu periode
waktu .

Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dijadwalkan berlangsung antara bulan Juni hingga Juli 2024, dan
lokasi spesifiknya adalah di Wilayah Kerja Puskesmas Tembelang, Kabupaten Jombang.

Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita usia 0-59 bulan. Teknik sampling yang
digunakan adalah Purposive Random Sampling, sehingga didapatkan responden penelitian sebanyak 58
balita dengan kriteria inklusi:balita usia 0-59 bulan, balita memiliki buku KIA, berdomisisli di wilayah
kerja Puskesmas Tembelang Kabupaten Jombang, kriteria eksklusi: balita yang sedang sakit infeksi, dan
balita dengan kebutuhan khusus.

Prosedur

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan surat izin penelitian dari STIKes Husada
Jombang. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan wawancara langsung kepada wali responden
untuk mengumpulkan data jenis pekerjaan, penghasilan orang tua, jenis kelamin, usia, dan pengukuran
tinggi badan serta penimbangan berat badan pada responden.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer dilakukan dengan wawancara langsung kepada wali responden dan pengukuran
langsung kepada responden. Data sekunder merupakan data jumlah balita di Puskesmas Tembelang
Kabupaten Jombang. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner penelitian untuk mencatat data
penelitian seperti jenis pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, dan data pengukuran berat badan dan
tinggi badan responden. Kuesioner ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan.
Alat yang digunakan adalah timbangan dacin untuk menimbang berat badan balita, dan microtoa untuk
mengukur tinggi badan balita.

Teknik Analisis Data

Analisis univariat dilakukan untuk menganalisis tabel distribusi frekuensi dari tiap variabel yang
dianggap terkait dengan tujuan penelitian. Analisis bivariat dilakukan dengan menganalisis data
penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0 menggunakan uji statistik Rank Spearman untuk
mengetahui hubungan variabel penghasilan orang tua dengan skala data numerik dan variabel status gizi
balita dengan skala data rasio dan uji Kruskal Wallis untuk mengetahui hubungan variabel pekerjaan
orang tua dengan skala data nominal dan variabel status gizi balita dengan skala data rasio .

HASIL

Nadia Farah Diba — Hubungan Pekerjaan dan Penghasilan Orang Tua Terhadap Status Gizi 3
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Hasil karakteristik responden yang diambil dalam penelitian ini meliputi data jenis kelamin, usia

balita, status gizi pada balita, pekerjaan dan penghasilan orang tua. Hasil karakteristik responden dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Indikator n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 22 37,9
Perempuan 36 62,1
Usia (Bulan)
7-11 1 1,8
12-24 40 68,9
25-59 17 29,3
Status Gizi (BB/TB)
Gizi Baik 40 69
Gizi Kurang 18 31
Jenis Pekerjaan Orang
Tua
Petani 18 31
Buruh 23 39,7
Pedagang 17 29,3
Penghasilan Orang
Tua
< Rp.1.500.000,00 26 448
> Rp.1.500.000,00 32 55,2

Tabel 1. diketahui mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan (62,1%),
dengan distribusi usia terbanyak berada pada kelompok usia 12-24 bulan (68,9%). Periode usia 0-24
bulan dikenal sebagai masa emas (golden period) untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga
pemantauan pertumbuhan secara berkala setiap bulan menjadi hal yang sangat penting. Berdasarkan
hasil penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan, diketahui bahwa sebagian besar balita
memiliki status gizi dalam kategori baik (69%). Adapun pekerjaan orang tua balita didominasi oleh
buruh (39,7%), dengan pendapatan bulanan sebesar >Rp1.500.000,00 (55,2%). Namun, penghasilan
tersebut masih berada di bawah Upah Minimum Kabupaten (UMK) Jombang sebesar Rp3.137.000,00.

Hubungan Pekerjaan Orang Tua dengan Status Gizi Balita

Tabel 2. Uji Normalitas Pekerjaan Orang Tua dan Status Gizi (BB/TB) Balita
Kolmogorov-Smirnov

Variabel Mean£SD p-value
Pekerjaan Orang Tua 1,9828+0,78341 0,000
Status Gizi Balita -1,8702+1,86128 0,000

Tabel 2 diketahui hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov terhadap variabel pekerjaan orang
tua dan status gizi balita menunjukkan hasil yang tidak memenuhi asumsi normalitas, ditandai dengan
nilai p<0,05. Oleh karena itu, analisis hubungan antara kedua variabel tersebut dilakukan menggunakan
uji statistik non-parametrik. Hasil pengujian hubungan antara pekerjaan orang tua dan status gizi balita
disajikan pada Tabel 3.

4 Nadia Farah Diba - Hubungan Pekerjaan dan Penghasilan Orang Tua Terhadap Status Gizi Balita
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Tabel 3. Hubungan Pekerjaan Orang Tua dengan Status Gizi Balita

Jeni Status Gizi
Pekz:jl;an Baik Kurang Total p-value
N % n %
Petani 11 27,5 7 38.8 18
Buruh 15 37,5 8 444 23 0.5318
Pedagang 14 35 3 16,8 17 ’
Total 40 100 18 100 58
Keterangan:

% Hasil Uji Kruskal Wallis
Tabel 3 diketahui bahwa jenis pekerjaan orang tua dan status gizi (BB/TB) balita secara statistik
tidak signifikan dengan nilai p=0,531 (p>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara jenis pekerjaan orang tua dan status gizi (BB/TB) pada balita.

Hubungan Penghasilan Orang Tua dengan Status Gizi Balita

Tabel 4. Uji Normalitas Penghasilan Orang Tua dan Status Gizi (BB/TB) Balita
. Kolmogorov-Smirnov
Variabel

Mean£SD p-value
Penghasilan Orang Tua 1392241.4+347648.9 0,000
Status Gizi Balita -1,8702+1,86128 0,000

Tabel 4 diketahui hasil uji normalitas Ko/mogorov-Smirnov terhadap variabel penghasilan orang
tua dan status gizi balita menunjukkan hasil yang tidak memenuhi asumsi normalitas, ditandai dengan
nilai p<0,05. Oleh karena itu, analisis hubungan antara kedua variabel tersebut dilakukan menggunakan
uji statistik non-parametrik. Hasil pengujian hubungan antara penghasilan orang tua dan status gizi balita
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hubungan Penghasilan Orang Tua dengan Status Gizi (BB/TB) Balita
Status Gizi (BB/TB) Balita
r p-value
Penghasilan Orang Tua 0,162 0,223

Keterangan:
b Hasil Uji Rank-Spearman

Tabel 5 diketahui bahwa penghasilan orang tua dan status gizi (BB/TB) balita secara statistik
tidak signifikan dengan nilai p=0,223 (p>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara penghasilan orang tua dan status gizi (BB/TB) pada balita. Meskipun demikian,
kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r =
0,162, yang termasuk dalam kategori sangat lemah.

PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 58 balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Tembelang,
Jombang. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (62,1%), dengan kelompok usia terbanyak
12-24 bulan (68,9%), yang merupakan periode kritis (golden period) untuk pertumbuhan anak. Sebagian
besar balita memiliki status gizi baik (69%), sementara 31% tergolong gizi kurang atau buruk. Usia 12-
24 bulan (68,9%) dimana periode kritis ini sering dikaitkan dengan transisi dari ASI ke makanan
pendamping (MPASI). Studi global mencatat bahwa 60% kasus stunting dimulai pada usia ini akibat
MPASI tidak adekuat ° '°.

Pekerjaan orang tua didominasi oleh buruh (39,7%) dengan penghasilan rata-rata
>Rp1.500.000/bulan (55,2%), masih di bawah Upah Minimum Kabupaten (UMK) Jombang

Nadia Farah Diba — Hubungan Pekerjaan dan Penghasilan Orang Tua Terhadap Status Gizi 5
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(Rp3.137.000). Hal ini sejalan dengan studi !! yang menyatakan bahwa pendapatan keluarga berperan
dalam ketahanan pangan, tetapi tidak selalu linear dengan status gizi balita karena dipengaruhi faktor
lain seperti pola asuh dan akses layanan kesehatan. Faktor seperti Ketahanan pangan lokal karena desa
di Jombang mungkin memiliki akses ke sumber pangan murah namun bergizi (contoh: sayuran lokal)
dan Peran kader posyandu: Edukasi gizi oleh kader bisa memitigasi dampak ekonomi terbatas '2.

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara jenis pekerjaan orang
tua (petani, buruh, pedagang) dan status gizi balita (p=0,531). Temuan ini konsisten dengan penelitian
13 di Jawa Timur yang menemukan bahwa jenis pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap status
gizi balita, terutama di daerah pedesaan dengan karakteristik pekerjaan homogen.

Penelitian lain yang dilakukan di Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep sebagai salah satu
daerah saku kemiskinan tertinggi di Jawa Timur menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pendapatan dengan status gizi balita '*. Namun, penelitian '* menyebutkan bahwa
pekerjaan yang tidak stabil dapat memengaruhi ketahanan pangan keluarga dalam jangka panjang. Hasil
penelitian di perkotaan menemukan hubungan signifikan karena variasi pekerjaan lebih besar 6.

Uji Rank-Spearman menunjukkan tidak ada hubungan bermakna antara penghasilan orang tua
dan status gizi balita (p=0,223; r=0,162). Hasil ini didukung oleh meta-analisis !” yang menyatakan
bahwa penghasilan hanya berkorelasi lemah dengan status gizi balita (r=0,18), terutama di wilayah
dengan program bantuan sosial seperti Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT). Faktor lain seperti
pendidikan ibu, sanitasi, dan infeksi penyakit lebih dominan memengaruhi gizi balita '®.

Beberapa penelitian terkini mengidentifikasi faktor lain yang berkontribusi seperti pendidikan Ibu
dimana Ibu dengan pendidikan rendah cenderung kurang memahami gizi seimbang °. Pola asuh seperti
praktik pemberian makan yang tidak responsif (misalnya, memaksa anak makan) dapat meningkatkan
risiko malnutrisi 2. Infeksi dan Sanitasi seperti diare dan infeksi parasit mengurangi penyerapan nutrisi.
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka harus ada intervensi berbasis keluarga yaitu Edukasi gizi
dan pelatihan ketahanan pangan untuk orang tua 2, serta pemantauan berbasis komunitas seperti
penguatan peran kader posyandu dalam deteksi dini gizi buruk %,

KESIMPULAN

Faktor jenis pekerjaan orang tua dan penghasilan orang tua tidak berpengaruh terhadap status gizi
(BB/TB) balita di wilayah kerja Puskesmas Tembelang, Jombang. Berdasarkan hasil uji statistik
diketahui hubungan jenis pekerjaan orang tua dan status gizi (BB/TB) balita di wilayah kerja Puskesmas
Tembelang, Jombang secara statistik tidak signifikan dengan nilai p=0,531 (p>0,05), dan hubungan
penghasilan orang tua dan status gizi (BB/TB) balita di wilayah kerja Puskesmas Tembelang, Jombang
secara statistik tidak signifikan dengan nilai p=0,223 (p>0,05). Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis pekerjaan orang tua dan penghasilan orang tua terhadap status gizi (BB/TB) balita di wilayah
kerja Puskesmas Tembelang, Jombang karena terdapat faktor lain seperti pendidikan ibu, sanitasi, dan
infeksi penyakit lebih dominan memengaruhi gizi balita.

SARAN

Bagi peneliti, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor lain yang dapat
memengaruhi gizi balita seperti pendidikan ibu, sanitasi, dan infeksi penyakit.
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Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini. Ucapan terima kasih disampaikan kepada
pimpinan, petugas gizi, dan kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Tembelang, Jombang, yang
telah menerima dan memberikan izin dalam pelaksanaan penelitian ini. Terima kasih juga disampaikan
kepada rekan-rekan tim yang telah bekerja sama dengan baik dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan
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Informasi Artikel ABSTRACT

Submit: 31-7 — 2025 Obesity in adolescents is one of the growing public health issues,
Diterima: 13 — 11 — 2025 particularly in school settings. One factor that can influence nutritional
Dipublikasikan: 15 —2 — 2026 status is breakfast habits. Regular and nutritious breakfasts are known

to play a crucial role in regulating energy intake and maintaining
metabolic balance. The purpose of this study is to investigate the
relationship between breakfast habits and the incidence of obesity among
adolescent students at SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. The research
method employed a quantitative analytical design using a cross-sectional
approach. The sample was selected through convenience sampling from
seventh and eighth-grade students at SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
who met the inclusion criteria. Data were collected through a closed-
ended survey on breakfast habits, including frequency, timing, type of
food, and parental involvement. Nutritional status was measured using
the Body Mass Index for Age (BMI/A) calculated based on students'
height and weight using a calibrated digital scale. Data analysis was
performed using the chi-square test to determine the relationship
between breakfast habits and obesity status. The results showed that
there was a significant relationship between breakfast habits and obesity
(p < 0.05). Adolescents with poor breakfast habits had a higher risk of
obesity compared to those with good breakfast habits (PR = 6.15; 95%
CI: 2.13-17.77). Conclusion: Irregular and nutritionally inadequate
breakfast habits contribute to an increased risk of obesity in adolescents.
One approach that can be taken is to integrate a Healthy Breakfast
Program in schools, which can be implemented through collaboration
between schools, School Health Units (UKS), and local health
departments.

Keywords: Breakfast Habits, Obesity in Adolescents, Body Mass Index

ABSTRAK
*4lamat Penulis Korespondensi.: Obesitas di remaja merupakan salah satu persoalan kesehatan masyarakat
Namirah Herlina; Program Studi yg terus semakin tinggi, terutama pada lingkungan sekolah. salah satu
Gizi Program Sarjana, Fakultas faktor yang bisa memengaruhi status gizi artinya kebiasaan sarapan.
Ilmu Kesehatan Universitas Sarapan yang teratur serta bergizi diketahui berperan krusial pada

‘Aisyiyah Yogyakarta JI. Siliwangi  mengatur asupan tenaga serta menjaga keseimbangan metabolisme
(Ringroad Barat) No. 63, Nogotirto, tubuh. Tujuan Penelitian ini bertujuan buat mengetahui hubungan antara
norma sarapan dengan kejadian obesitas di peserta didik remaja di
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Gamping, Sleman, Yogyakarta. Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Metode Penelitian ini
55292 memakai desain kuantitatif analitik menggunakan pendekatan cross-
Email: sectional. Sampel diambil secara convenience sampling asal siswa kelas
namirahherlina8@gmail.com VII dan VIII pada SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta yg memenuhi

kriteria inklusi. Data dikumpulkan melalui survey tertutup mengenai
kebiasaan sarapan yang meliputi frekuensi, ketika, jenis makanan, dan
peran orang tua. Pengukuran status gizi dilakukan melalui perhitungan
Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) sesuai tinggi serta berat
badan siswa memakai timbangan digital terkalibrasi. Analisis data
dilakukan dengan uji chi-square buat mengetahui hubungan antara
kebiasaan sarapan dan status obesitas. akibat menunjukkan bahwa ada
hubungan yg signifikan antara kebiasaan sarapan serta obesitas (p <
0,05). Remaja menggunakan kebiasaan sarapan yg jelek mempunyai
risiko obesitas lebih tinggi dibandingkan mercka yang mempunyai
kebiasaan sarapan baik (PR = 6,15; 95% CI: dua,13-17,77). Kesimpulan
kebiasaan sarapan yang tidak teratur dan kurang bergizi berkontribusi
terhadap peningkatan risiko obesitas di anak remaja. salah satu upaya yg
dapat dilakukan adalah mengintegrasikan acara Sarapan Sechat di
Sekolah, yang dapat dilaksanakan melalui kerja sama antara sekolah,
Unit Kesehatan Sekolah (UKS), serta dinas kesehatan setempat.

Kata kunci: Kebiasaan sarapan, Obesitas Pada Remaja, Indeks Massa
Tubuh

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini menghadapi tantangan gizi yang kompleks, dikenal sebagai masalah gizi ganda,
yaitu kondisi di mana masalah kekurangan gizi dan kelebihan gizi (obesitas) terjadi secara bersamaan
dalam satu populasi. Hal ini mencerminkan adanya ketidak seimbangan gizi dan penggunaannya, yang
sebagian besar dipengaruhi oleh pola makan yang tidak tepat (1). Status gizi merupakan indikator
penting untuk menilai keseimbangan antara asupan gizi dan kebutuhan tubuh, yang dapat dievaluasi
melalui pengukuran antropometri seperti tinggi dan berat badan. Status gizi yang baik hanya dapat
dicapai apabila individu menerapkan pola makan yang sehat, seimbang, dan bergizi sesuai kebutuhan
tubuh untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (2).

Obesitas merupakan salah satu bentuk gangguan status gizi yang tergolong kronis, ditandai
dengan penumpukan lemak tubuh secara berlebihan yang dapat mengganggu fungsi fisiologis tubuh dan
meningkatkan risiko berbagai penyakit metabolik. Obesitas terjadi akibat ketidakseimbangan antara
energi yang masuk ke tubuh melalui makanan dan minuman, dengan energi yang dikeluarkan melalui
aktivitas fisik dan metabolisme. Berbagai faktor penyebab obesitas meliputi konsumsi makanan tinggi
kalori, gaya hidup sedentari, faktor genetik, serta aspek psikologis dan hormona (3). Menurut laporan
Global Health Observatory (GHO), sekitar 2,8 juta kematian di seluruh dunia setiap tahunnya terkait
dengan overweight dan obesitas. Bahkan, overweight dan obesitas menyumbang sekitar 2,3% dari total
beban penyakit global yang diukur dalam Disability-Adjusted Life Year (DALY) (4). Di Indonesia
sendiri, prevalensi gizi lebih pada remaja menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Data Survei
Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa 19,7% remaja laki-laki dan 54,1% remaja perempuan usia
13—15 tahun mengalami overweight atau obesitas. Di Daerah Istimewa Yogyakarta, prevalensi obesitas
pada remaja usia 15 tahun mencapai 38,9%, dengan prevalensi lebih tinggi pada perempuan (55,4%)
dibandingkan laki-laki (22,0%). Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga remaja usia tersebut
mengalami obesitas, yang merupakan kondisi berisiko tinggi terhadap kesehatan jangka panjang. Selain
itu, obesitas juga berkaitan erat dengan peningkatan risiko penyakit tidak menular seperti diabetes
melitus tipe 2, hipertensi, stroke, dan beberapa jenis kanker (5, 6).

Salah satu faktor perilaku yang berkaitan erat dengan obesitas pada remaja adalah kebiasaan
sarapan. Sarapan adalah waktu makan pertama pada hari itu yang idealnya mengandung sumber
karbohidrat, protein, serat tinggi, dan lemak sehat. Sarapan berperan penting dalam memenuhi sekitar
20-25% kebutuhan energi harian dan memberikan kontribusi terhadap performa kognitif serta aktivitas
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fisik sepanjang hari. Namun, kebiasaan sarapan seringkali diabaikan, terutama oleh remaja, karena
berbagai alasan seperti keterbatasan waktu, kebiasaan bangun siang, atau kurangnya pemahaman akan
pentingnya makan pagi (7). Menurut United Nations Children's Fund (UNICEF) (2022), sekitar 44,6%
remaja Indonesia berusia 11-19 tahun tidak melakukan sarapan secara rutin. Melewatkan sarapan secara
berulang dapat menyebabkan berbagai dampak negatif seperti kelelahan, penurunan konsentrasi,
gangguan metabolik, dan bahkan peningkatan risiko obesitas akibat kompensasi konsumsi makanan
tinggi kalori pada siang hingga malam hari.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja yang tidak terbiasa sarapan cenderung memiliki
pola makan yang tidak seimbang dan gaya hidup kurang aktif. Hal ini lebih umum ditemukan di
lingkungan urban, di mana pola makan modern seperti konsumsi makanan cepat saji, minuman
berpemanis, serta aktivitas fisik yang rendah turut berkontribusi pada meningkatnya angka obesitas (8).
SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang berada di kawasan perkotaan
dengan dimana diwilayah tersebut sangat mudah ditemukan jenis makanan yang cepat saji yang dapat
memengaruhi pola makan dan gaya hidup siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan sarapan dengan kejadian obesitas pada remaja
di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Komite
Etik Penelitian Kesehatan Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor: 4626/KEP-
UNISA/VI/2025.

Waktu dan Tempat Penelitian

Pengumpulan data dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 23 Juni 2025, bertempat di ruang kelas
SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 53 siswa.

Prosedur

Rentang usia yang dijadikan fokus adalah 13—15 tahun, karena termasuk dalam kategori remaja
awal yang relevan untuk studi obesitas. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik convenience
sampling, yaitu pengambilan sampel dari kelas VII-VIII terdiri 8 kelas, rata-rata setiap kelas ada 32
siswa dari kelas VII di ambil 3 kelas dari kelas VIII diambil 3 kelas setiap kelasnya di ambil 10
responden. Pemilihan responden dilakukan melalui kerja sama langsung dengan pihak sekolah,
khususnya guru kelas. Peneliti terlebih dahulu menyampaikan kriteria inklusi dan eksklusi secara tertulis
kepada guru.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur, pengisian kuesioner
kebiasaan sarapan, serta pengukuran antropometri (berat badan dan tinggi badan) untuk menentukan
status obesitas berdasarkan indeks massa tubuh (IMT/U). Kuesioner kebiasaan sarapan digunakan untuk
menggali frekuensi, jenis makanan, dan pola sarapan siswa, yang terdiri dari 10 pertanyaan tertutup.
Dalam kuesioner mengenai kebiasaan sarapan, terdapat sistem penilaian dengan skor 0—4 menandakan
tidak memiliki kebiasaan sarapan, sementara skor 5—10 menunjukkan adanya kebiasaan sarapan yang
baik. Status obesitas ditentukan berdasarkan nilai Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) dengan
kriteria > +2 SD sesuai kemenkes.
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Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik
STATA. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi masing-masing
variabel, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-square untuk menguji hubungan antara
kebiasaan sarapan dan obesitas. Tingkat signifikansi ditetapkan pada a = 0,05

HASIL

Analisis Univariat

Karakteristik responden dalam penelitian ini dianalisis untuk memperoleh gambaran distribusi
frekuensi berdasarkan variabel usia, jenis kelamin, rata-rata kebiasaan sarapan, serta kategori obesitas
pada anak remaja. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 14 tahun, yang
mencerminkan bahwa sebagian besar responden berada pada tahap remaja awal. Adapun hasil analisis
univariat yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi
N %

Jenis kelamin
Perempuan 27 49,06%
Laki-laki 26 50,94%
Total 53 100%
Usia
13 tahun 19 35,85%
14 tahun 22 41,51%
15 tahun 12 22,64%
Total 53 100%

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan usia reponden
terdiri dari 53 responden Karakteristik responden ditinjau berdasarkan jenis kelamin dan usia. Ditinjau
dari jenis kelamin, responden laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan, yaitu 26 orang
(50,94%), sedangkan responden perempuan sebanyak 27 orang (49,06%). Dari sisi usia, sebagian besar
responden berusia 14 tahun, yaitu sebanyak 22 orang (41,51%). Selanjutnya, responden yang berusia 13
tahun sebanyak 19 orang (35,85%), dan yang berusia 15 tahun sebanyak 12 orang (22,64%). Dengan
demikian, kelompok usia 14 tahun merupakan kelompok usia yang paling dominan dalam penelitian ini.

Tabel 2 Frekuensi Kategori Kebiasaan Sarapan

Kategori Sarapan N Y%
Kebiasaan Sarapan Baik 22 41,51
Tidak Memiliki Kebiasaan sarapan 31 58,49
Total 53 100

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari total 53 responden yang diteliti, sebanyak 22
responden (41,51%) memiliki kebiasaan sarapan yang baik, sedangkan sisanya, yaitu 31 responden
(58,49%), tidak memiliki kebiasaan sarapan secara rutin. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh
responden belum membiasakan diri untuk mengonsumsi sarapan sebelum beraktivitas di sekolah.
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Ketidak biasaan ini tercermin dari hasil pengisian kuesioner, khususnya pada poin nomor 3 yang
berbunyi: “Apakah Anda merasa lapar di pagi hari sebelum berangkat sekolah? Jika sebelum pergi ke
sekolah tidak sarapan jawab ya.” Pertanyaan tersebut di isi 15 orang dan memiliki daya ungkap yang
tinggi terhadap kebiasaan melewatkan sarapan dan berpotensi mengarah pada kondisi kelebihan berat
badan atau obesitas. Temuan ini memberikan gambaran awal bahwa perilaku melewatkan sarapan masih
cukup tinggi di kalangan remaja sekolah menengah pertama yang menjadi subjek penelitian.

Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa hanya 42,83% responden memiliki kebiasaan
sarapan yang baik, sementara 57,17% sisanya menunjukkan pola makan kurang sehat. Pola ini mencakup
melewatkan sarapan, hanya minum di pagi hari, atau tidak menganggap sarapan penting. Sebanyak
67,93% responden tidak mengonsumsi makanan berat saat sarapan, dan 58,49% melewatkan sarapan
karena terburu-buru. Ini mencerminkan kebiasaan sarapan yang tidak teratur pada mayoritas responden.
Penelitian ini memperkuat adanya hubungan signifikan antara kebiasaan sarapan dan status gizi remaja.

Kurangnya kesadaran akan pentingnya asupan energi di pagi hari dapat berdampak pada pola
makan yang cenderung mengkonsumsi makanan yang tinggi kalori yang tidak sehat di waktu berikutnya,
seperti mengonsumsi makanan tinggi kalori di kantin sekolah. Dari hasil analisis peneliti beberapa
responden lebih memilih untuk membeli makanan atau jajanan di kantin sekolah dari pada sarapan di
rumah. Pilihan jajanan yang umumnya tinggi natrium, gula, dan lemak tersebut secara tidak langsung
meningkatkan risiko obesitas, terutama jika dikonsumsi secara berulang dan tanpa pengawasan gizi yang
memadai.

Tabel 3 Frekuensi Kategori Obesitas

Kategori Obesitas n %
Obesitas 29 54,72
Tidak Obesitas 24 45,28
Total 53 100

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari total 53 responden, sebanyak 29 responden (54,72%)
termasuk dalam kategori obesitas, sedangkan 24 responden (45,28%) dikategorikan tidak obesitas.
Temuan ini menunjukkan bahwa Ilebih dari separuh responden mengalami obesitas, yang
mengindikasikan tingkat kejadian obesitas yang cukup tinggi dalam kelompok remaja yang diteliti. Rata-
rata nilai (IMT/U) responden kelas VII dan VIII yang obesitas adalah 2,55 dan tidak obesitas 1,65
menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas VII dan VIII dalam penelitian ini memiliki masa tubuh yang
melebihi standar usianya, dan secara statistik termasuk dalam kategori kelebihan gizi, bahkan mendekati
kategori obesitas.

Selain itu, aktivitas fisik responden pada jam sekolah umumnya tergolong rendah, dengan
mayoritas siswa melaporkan bahwa kegiatan harian mereka lebih banyak dihabiskan dalam posisi duduk,
seperti membaca buku di perpustakaan atau di ruang kelas. Kurangnya aktivitas fisik ini menjadi faktor
pendukung terjadinya akumulasi lemak tubuh, terutama bila tidak diimbangi dengan pola makan yang
sehat. Kombinasi antara rendahnya aktivitas fisik dan kebiasaan makan yang kurang baik, seperti
melewatkan sarapan dan mengonsumsi jajanan tinggi kalori, berpotensi memperburuk status gizi dan
meningkatkan risiko obesitas pada usia remaja.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan
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sarapan dengan obesitas pada anak remaja dengan Analisa data menggunakan uji Chi Square.

Tabel 5 Analisis Hubungan Antara Kebiasaan Sarapan Dengan Obesitas

. Obesitas
Kebiasaan Sarapan Obesitas  Tidak Total p-Value PR 95%CI
Obesitas
n % n % n %
Tldgk Memiliki 26 49,05 5 9,43 31 58,49 0,000 615 2.13-17.77
Kebiasaan sarapan
Kebiasaan Sarapan Baik 3 5,66 19 35,84 22 41,51
Total 29 24 53

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil analisis hubungan antara kebiasaan sarapan dengan
kejadian obesitas pada responden. Dari total 53 responden, sebanyak 22 responden (41,51%) memiliki
kebiasaan sarapan yang baik, sedangkan 31 responden (58,49%) tidak memiliki kebiasaan sarapan. Pada
kelompok yang tidak memiliki kebiasaan sarapan, sebanyak 26 responden (49,05%) mengalami obesitas,
dan hanya 5 responden (9,43%) yang tidak mengalami obesitas. Sebaliknya, pada kelompok yang
memiliki kebiasaan sarapan yang baik, hanya 3 responden (5,66%) yang mengalami obesitas, sedangkan
19 responden (35,84%) tidak obesitas. Uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000, yang
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan dengan kejadian
obesitas (p < 0,05). Nilai Prevalence Ratio (PR) sebesar 6,15 Rentang confidence interval (Cl) sebesar
2,13 hingga 17,77 Orang yang tidak terbiasa sarapan memiliki risiko 6,15 kali lebih tinggi untuk
mengalami obesitas dibandingkan dengan mereka yang biasa sarapan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa dari jumlah 53
siswa dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan dengan
kejadian obesitas. Responden yang tidak memiliki kebiasaan sarapan memiliki proporsi obesitas yang
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang memiliki kebiasaan sarapan yang baik. Oleh
karena itu, kebiasaan sarapan secara teratur dapat menjadi salah satu faktor protektif terhadap risiko
obesitas. Upaya edukasi dan promosi kebiasaan makan sehat, khususnya pentingnya sarapan, perlu
ditingkatkan dalam rangka pencegahan obesitas.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan
sarapan dengan kejadian obesitas pada siswa SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sebagian besar
responden (58,49%) diketahui tidak memiliki kebiasaan sarapan secara teratur, dan dari kelompok ini,
sebanyak 49,05% mengalami obesitas. Sebaliknya, pada kelompok yang rutin sarapan, hanya 5,66%
yang mengalami obesitas. Uji statistik menggunakan chi-square menghasilkan p-value sebesar 0,000 (p
< 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat signifikan antara frekuensi sarapan dan
status obesitas pada remaja. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa nilai Prevalence Ratio (PR)
mencapai 6,15, yang menandakan bahwa responden yang tidak menjalani kebiasaan sarapan memiliki
risiko 6,15 kali lebih tinggi untuk mengalami obesitas dibandingkan dengan mereka yang rutin sarapan
dengan baik. Rentang interval kepercayaan (CI) antara 2,13 dan 17,77, yang tidak melewati angka 1,
menunjukkan bahwa hasil ini memiliki signifikansi statistik. Walaupun rentang CI sangat lebar, hasil
ini masih menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara kebiasaan sarapan dan insiden obesitas pada
remaja. Penelitian ini memperjelas bahwa kebiasaan sarapan yang buruk dapat menjadi faktor risiko
utama dalam terjadinya obesitas pada remaja. Dari studi sebelumnya, remaja yang jarang sarapan (0—2
hari/minggu) memiliki risiko dua kali lipat untuk mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (OR:
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2,05; 95% CI: 1,61-2,61; I = 85%; n = 15 penelitian) dibandingkan remaja yang sarapan secara teratur
(5-7 hari/minggu) (9).

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa kebiasaan melewatkan
sarapan merupakan faktor risiko yang kuat terhadap peningkatan indeks massa tubuh dan obesitas
abdominal pada anak dan remaja (10). Kebiasaan sarapan yang tidak baik dalam konteks ini mencakup
perilaku seperti melewatkan sarapan lebih dari tiga kali dalam seminggu, mengonsumsi makanan rendah
zat gizi saat sarapan, serta tidak adanya keteraturan waktu makan pagi.

Secara patofisiologis, melewatkan sarapan dapat memicu disregulasi hormonal dan metabolik
yang berperan dalam terjadinya obesitas. Ketika seseorang tidak sarapan, terjadi peningkatan kadar
ghrelin (hormon pemicu rasa lapar) dan penurunan leptin (hormon penekan nafsu makan), sehingga
mendorong konsumsi makanan dalam jumlah berlebihan pada waktu makan berikutnya. Selain itu,
dalam jangka panjang dapat menyebabkan resistensi insulin dan penumpukan lemak viseral.
Melewatkan sarapan juga berkaitan dengan gangguan ritme sirkadian dan pola makan kompensatoris,
seperti konsumsi makanan tinggi kalori di luar jam makan utama (11,12).

Fenomena ini diperparah oleh rendahnya tingkat aktivitas fisik yang dilaporkan oleh sebagian
besar responden, yang menghabiskan sebagian besar waktu dalam posisi duduk. Kombinasi antara
ketidak biasaan sarapan, konsumsi jajanan tinggi gula dan lemak di sekolah, serta aktivitas fisik yang
minim menjadi faktor yang saling bersinergi dalam meningkatkan risiko obesitas pada remaja (13). Oleh
karena itu, kebiasaan sarapan yang teratur dan bergizi seimbang perlu dipromosikan sebagai strategi
preventif dalam mengendalikan angka kejadian obesitas di kalangan pelajar sekolah menengah. Program
edukasi gizi dan promosi perilaku hidup sehat, termasuk intervensi berbasis sekolah, telah terbukti
efektif dalam menurunkan risiko obesitas pada remaja (14).

Prevalensi obesitas pada kelompok responden dalam penelitian ini tergolong tinggi, dengan
persentase mencapai 54,72%. Ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh remaja dalam kelompok yang
diteliti mengalami kelebihan berat badan atau obesitas. Kondisi ini memerlukan perhatian serius
mengingat obesitas pada usia remaja dapat berlanjut hingga dewasa dan meningkatkan risiko berbagai
penyakit tidak menular seperti diabetes tipe 2, hipertensi, dan gangguan kardiovaskular. Selain dampak
fisik, obesitas juga dapat memengaruhi aspek psikososial, seperti rendahnya harga diri, depresi, hingga
isolasi sosial (15).

Analisis bivariat lebih lanjut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan
sarapan dan status obesitas. Responden yang tidak memiliki kebiasaan sarapan memiliki proporsi
obesitas jauh lebih tinggi (49,05%) dibandingkan dengan mereka yang sarapan secara teratur (5,66%).
Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan signifikansi statistik yang kuat (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kebiasaan sarapan merupakan faktor penting yang berkorelasi dengan status gizi
remaja. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (16) yang menemukan bahwa frekuensi sarapan
berhubungan negatif dengan nilai BMI pada remaja usia 15—18 tahun.

Penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh (17) serta (18),juga mendukung hasil ini, di mana
pola makan, kualitas tidur, dan gaya hidup berperan penting dalam menentukan status gizi remaja.
Temuan dari sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pencegahan obesitas tidak dapat hanya
mengandalkan satu intervensi, tetapi memerlukan pendekatan menyeluruh yang mencakup edukasi gizi,
kebiasaan sarapan dalam keluarga dan sekolah, serta pengawasan terhadap konsumsi makanan olahan
yang tinggi kalori. Pendidikan gizi pada usia muda, terutama di sekolah, merupakan cara yang efisien
untuk membentuk kebiasaan makan sehat yang berkelanjutan

Tingginya prevalensi obesitas ini perlu mendapat perhatian khusus karena berpotensi
menimbulkan berbagai konsekuensi serius terhadap kesehatan jangka pendek maupun panjang. Obesitas
pada remaja merupakan faktor risiko utama terhadap perkembangan penyakit metabolik seperti diabetes
melitus tipe 2, hipertensi, dislipidemia, serta peningkatan risiko penyakit kardiovaskular di usia dewasa.
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Selain itu, obesitas juga berdampak pada aspek psikososial, termasuk rendahnya kepercayaan diri,
depresi, dan diskriminasi sosial, yang pada akhirnya dapat mengganggu kualitas hidup secara
keseluruhan .

Penelitian ini juga sejalan dengan rekomendasi dari World Health Organization (WHO, 2022)
yang menekankan pentingnya pencegahan obesitas melalui pendekatan multi-sektoral, termasuk peran
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian, tingginya angka obesitas yang ditemukan pada
responden dalam penelitian ini menjadi sinyal awal yang harus ditindaklanjuti melalui program
kesehatan terpadu (19,20).

Dengan tingginya angka obesitas dan rendahnya kebiasaan sarapan di kalangan remaja,
diperlukan tindakan promotif dan preventif yang terintegrasi. Intervensi di lingkungan sekolah,
kampanye media, serta peran aktif orang tua menjadi kunci dalam membentuk perilaku makan yang
sehat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2022) juga menekankan pentingnya kebijakan lintas sektor
dalam mengatasi obesitas, termasuk melalui penguatan program makan pagi di sekolah, pembatasan
promosi makanan tidak sehat, dan pelatihan guru serta tenaga kesehatan tentang pentingnya gizi remaja.
Temuan dalam penelitian ini menjadi landasan penting untuk mendorong intervensi lebih luas dalam
menekan laju obesitas pada usia muda (21,22).

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada aspek teknis pelaksanaan pengumpulan data,
khususnya dalam menentukan waktu yang tepat untuk menjangkau responden di lingkungan sekolah.
Proses pengambilan data bertepatan dengan masa libur semester yang akan segera tiba, yang
mengakibatkan keterbatasan akses terhadap sebagian siswa dan menyulitkan penjadwalan pengisian
kuesioner secara serentak. Selain itu, variabilitas dalam jam belajar siswa, baik karena perbedaan kelas
maupun jadwal sekolah yang dinamis, turut memengaruhi konsistensi waktu pengisian kuesioner dan
potensi variasi kondisi responden saat menjawab pertanyaan dan peneliti belum bisa mengontrol yang
mungkin memengaruhi obesitas seperti aktifitas fisik, jajan yang tinggi lemak,gula dan natrium (23).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa SMP 3 Muhammadiyah Yogyakarta, analisis dari kedua
variabel menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan dengan
kejadian obesitas pada remaja. Responden yang tidak terbiasa sarapan memiliki proporsi obesitas lebih
tinggi dibandingkan yang sarapan secara teratur. Prevalensi obesitas yang mencapai 54,72%
menandakan bahwa obesitas merupakan masalah kesehatan yang serius di kalangan remaja. Kebiasaan
tidak sarapan ditemukan pada 58,49% responden dan berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan
asupan energi serta konsumsi makanan tinggi kalori di kemudian hari.

SARAN

Saran yang bisa di ambil dalam Penelitian ini adalah sebagian besar responden menunjukkan
kebiasaan sarapan yang kurang baik, seperti tidak mengonsumsi makanan berat di pagi hari, melewatkan
sarapan karena terburu-buru, atau hanya mengonsumsi minuman seperti teh atau susu tanpa makanan
pendamping. Penelitian ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif di lingkungan sekolah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah mengintegrasikan Program Sarapan Sehat di Sekolah, yang dapat
dilaksanakan melalui kerja sama antara sekolah, Unit Kesehatan Sekolah (UKS), dan dinas kesehatan
setempat. Program ini dapat dijalankan secara rutin, misalnya minimal satu kali dalam seminggu, untuk
menanamkan pentingnya makan pagi yang bergizi seimbang. Selain memberikan asupan gizi yang tepat,
kegiatan ini juga berperan dalam membentuk kebiasaan makan sehat yang berkelanjutan dan
menurunkan risiko obesitas pada remaja.
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ABSTRACT

Breakfast plays an important role in supporting brain function, including
concentration in learning, but many students tend to skip it due to time
constraints, personal habits, or fatigue due to study load. This study aims
to analyze the relationship between breakfast habits and the level of
concentration in students at Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Using a
quantitative approach with a cross-sectional design, 64 active students
from semesters 2, 4, and 6 were selected through a purposive sampling
technique. Data were collected using a validated questionnaire
regarding breakfast habits and concentration in learning, then analyzed
univariately and bivariately using the chi-square test. The results showed
that most respondents had good breakfast habits (54.68%) and some had
high concentration levels (50%). There was a significant relationship
between breakfast habits and concentration in learning (p = 0.024),
where respondents with good breakfast habits were more likely to have
high concentration in learning. These findings suggest that breakfast can
be an important supporting factor in improving students' cognitive
readiness and academic performance.

Keywords: Breakfast, Concentration, Study, Students

ABSTRAK
Sarapan memiliki peran penting dalam mendukung fungsi otak, termasuk
konsentrasi belajar, namun masih banyak mahasiswa keperawatan yang
cenderung melewatkannya akibat keterbatasan waktu, kebiasaan pribadi,
atau kelelahan karena beban studi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kebiasaan sarapan dan tingkat konsentrasi
belajar pada mahasiswa keperawatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional,
sebanyak 64 mahasiswa aktif dari semester 2, 4, dan 6 dipilih melalui
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
yang telah tervalidasi mengenai kebiasaan sarapan dan konsentrasi
belajar, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan
uji chi-square. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kebiasaan sarapan baik (54,68%) dan separuhnya memiliki
tingkat konsentrasi tinggi (50%). Terdapat hubungan yang signifikan
antara kebiasaan sarapan dan konsentrasi belajar (p = 0,024), di mana
responden dengan kebiasaan sarapan yang baik lebih cenderung memiliki
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konsentrasi belajar yang tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sarapan
dapat menjadi salah satu faktor pendukung penting dalam meningkatkan
kesiapan kognitif dan performa akademik mahasiswa keperawatan.

Kata kunci: Sarapan, Konsentrasi, Belajar, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Sarapan memiliki peran penting dalam menunjang kecukupan energi dan mendukung fungsi
kognitif otak, terutama dalam hal konsentrasi selama proses belajar. Sejumlah studi telah
mengindikasikan adanya keterkaitan antara kebiasaan sarapan dengan tingkat konsentrasi mahasiswa
saat mengikuti perkuliahan. Mahasiswa yang mengonsumsi sarapan dengan kandungan energi dan
protein yang memadai cenderung menunjukkan tingkat fokus dan partisipasi yang lebih baik dalam
kegiatan belajar. Adanya perbedaan konsentrasi yang bermakna secara statistik (p < 0,001) antara
mahasiswa yang sarapan dan yang tidak. Namun, hasil berbeda dilaporkan oleh beberapa penelitian
yang tidak menemukan hubungan signifikan antara kebiasaan sarapan dan konsentrasi belajar, sehingga
memperlihatkan bahwa hasil penelitian masih bervariasi tergantung pada konteks dan karakteristik
responden (1,2).

Usia dewasa termasuk ke dalam usia produktif dengan rentang usia 16 — 64 (3) Mahasiswa
merupakan masa memasuki masa dewasa yang pada umumnya berada pada rentang usia 18 — 25 tahun
(4). Survei di lima kota besar Indonesia menunjukkan 17% orang dewasa tidak melakukan sarapan pada
saat pengambilan data dan 13% mengaku tidak sarapan setiap harinya (5). Dari 77 mahasiswa terdapat
43 (56%) mahasiswa yang jarang melakukan sarapan. Penelitian di salah satu universitas Jawa Timur
menunjukkan sebesar 22 responden memiliki hambatan yang menjadikan mereka melewatkan sarapan
(6). Dari data yang ada, dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa Indonesia yang belum
mengonsumsi sarapan.

Sarapan memiliki kaitan yang kuat dengan kemampuan berkonsentrasi saat belajar. Konsentrasi
sendiri merupakan kemampuan untuk memfokuskan perhatian selama proses pembelajaran, yang
tercermin dalam penguasaan materi, penerapan sikap, serta pemahaman terhadap nilai dan pengetahuan
dari berbagai bidang studi (1). Proses belajar, konsentrasi sangat penting agar tercipta suasana belajar
yang mendukung. Dengan konsentrasi yang baik, kemampuan berpikir dan memahami materi akan
meningkat, yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap prestasi belajar (7).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan yaitu dikarenakan terlambat
bangun pagi, tidak sempat karena aktivitas kuliah jam 7 pagi, tidak terbiasa sarapan, merasa sakit perut
jika sarapan pagi, malas, sibuk dan tidak sesuai selera. Mahasiswa keperawatan sering melewatkan
sarapan karena beban belajar yang tinggi, seperti tugas akademik, praktik klinik, dan observasi. Kondisi
ini menyebabkan kelelahan dan kurang tidur, yang berdampak pada keterlambatan datang kuliah dan
akhirnya memengaruhi kebiasaan sarapan mereka (8,9,10). Sudah terdapat penelitian — penelitian terkait
hubungan sarapan dengan konsentrasi belajar dengan hasil bervariasi, oleh karena itu, peneliti ingin
mengonfirmasi apakah di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta khususnya pada mahasiswa keperawatan
juga terdapat hubungan sarapan dengan konsentrasi belajar.

METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.

Penelitian ini telah dinyatakan layak etik dengan nomor No.4597/KEP-UNISA/V1/2025.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta selama 2 hari pada
tanggal 20 dan 21 Juni 2025. Sampel dalam penelitian adalah mahasiswa keperawatan semester 2,4,6
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yang terdaftar aktif pada tahun ajaran 2024/2025 genap. Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah
64 mahasiswa keperawata.

Prosedur

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling atau pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria inklusi: (1) mahasiswa
keperawatan semester 2,4,6 yang terdaftar aktif pada tahun ajaran 2024/2025, (2) mahasiswa yang
bersedia mengikuti penelitian sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini meliputi (1) mahasiswa
tidak mengikuti serangkaian penelitian sampai akhir, (2) mahasiswa dengan status kesehatan tertentu
seperti riwayat anemia, diare, dan demam.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Istrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner yaitu kebiasaan sarapan
dengan konsentrasi belajar dan sudah melalui uji validitas maupun uji reliabilitas dalam penelitian
(11,12). Kuesioner kebiasaan sarapan berisi 9 pertanyaan. Kuesioner ini memiliki 4 pilihan jawaban
dimana jawaban selalu mendapatkan penilai 4, sering menunjukan nilai 3, kadang-kadang menunjukan
nilai 2, dan tidak pernah menunjukan nilai 1, dan dikategorikan menjadi 2 yaitu baik menunjukan skor
19-36, tidak baik menunjukan 1-18. Kuesioner konsentrasi belajar terdiri dari 15 pertanyaan, kuesioner
ini memiliki 4 pilihan jawaban selalu menunjukan nilai 4, sering menunjukan nilai 3, jarang menunjukan
nilai 2, dan tidak pernah menunjukan nilai 1 dan dikategorikan menjadi 2 yaitu tinggi menunjukan skor
45-60, rendah menunjukan 15-29.

Teknik Analisis Data

Analisis univariabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah distribusi frekuensi dari
karakteristik responden berupa jenis kelamin, usia, semester, kebiasaan sarapan, dan konsentrasi belajar.
Analisis bivariabel dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebiasaan sarapan dengan
konsentrasi belajar. Data yang didapatkan uji statistik menggunakan uji chi-square menggunakan
program STATA versi 14, jika nilai p < 0,05 maka terdapat hubungan antara kedua variabel.

HASIL

Karakteristik Responden

Berdasarkan data Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas adalah
perempuan (89,6%) dan hanya 10,94% laki-laki. Hal ini dikarenakan populasi jenis kelamin perempuan
pada mahasiswa S1 Keperawatan lebih banyak dibandingkan jenis kelamin laki-laki. Rentang usia
responden berkisar antara 17 hingga 23 tahun, dengan dominasi usia 19 hingga 21 tahun yang mencapai
84,38% dari total responden. Distribusi semester mahasiswa juga cukup merata antara semester 2, 4,
dan 6. Kebiasaan sarapan responden terbagi antara yang baik (54,68%) dan tidak baik (45,31%).
Sementara itu, konsentrasi belajar terbagi rata, dengan 50% responden memiliki konsentrasi tinggi dan
50% lainnya rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh mayoritas mahasiswa memiliki kebiasaan sarapan dengan
kategori baik sebanyak 54,68% dan mahasiswa yang memiliki kebiasaan sarapan yang tidak baik
sebanyak 45,31%. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Al-
Faida, 2021) menunjukkan kebiasaan sarapan pada mahasiswa dengan kategori tidak pernah sebanyak
55,6% dan kategori sering sebanyak 44,4%. Data karakteristik konsentrasi belajar pada mahasiswa
memiliki persentase yang sama yaitu 50% untuk kategori rendah dan tinggi. Penelitian sebelumnya yang
menunjukkan konsentrasi belajar mahasiswa, mayoritas memiliki konsentrasi belajar yang kurang
sebanyak 52,8% sedangkan konsentrasi belajar dengan kategori baik sebanyak 47,2% (3).

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n (64) Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 7 10,94
20 Zariati — Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Konsentrasi Belajar pada Mahasiswa
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Karakteristik Responden n (64) Persentase (%)
Perempuan 57 89,6
Usia
17 tahun 2 3,13
19 tahun 20 31,25
20 tahun 18 28,13
21 tahun 16 25
22 tahun 4 6,25
23 tahun 4 6,25
Semester
2 21 32,81
4 22 34.38
6 21 32,81
Kebiasaan sarapan
Tidak baik 29 45,31
Baik 35 54,68
Konsentrasi belajar
Rendah 32 50
Tinggi 32 50

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan kebiasaan sarapan
dengan konsentrasi belaja pada mahasiswa keperawatan dengan analisis data menggunakan uji chi-
square.

Tabel 2 Analisis Hubungan Kebiasaan Sarapan Dengan Konsentrasi Belajar
Konsentrasi Belajar

K;;?:;ii“ Rendah Tinggi Total P-value
n % n % n %
Tidak baik 19 65,51 10 34,48 29 100 0.024
Baik 13 37,14 22 62,85 35 100 i

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan dengan
konsentrasi belajar, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p = 0,024 (p < 0,05). Dari 29 responden yang
memiliki kebiasaan sarapan tidak baik, sebanyak 65,51% memiliki tingkat konsentrasi belajar rendah
dan hanya 34,48% yang memiliki konsentrasi tinggi. Sebaliknya, dari 35 responden dengan kebiasaan
sarapan baik, hanya 37,14% yang memiliki konsentrasi rendah, sementara 62,85% memiliki
konsentrasi tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kebiasaan sarapan yang baik berkaitan dengan
tingkat konsentrasi belajar yang lebih tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa sarapan berperan
penting dalam mendukung kemampuan konsentrasi mahasiswa saat belajar.

Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menemukan hubungan positif, meskipun
sangat lemah, antara kebiasaan sarapan dengan tingkat konsentrasi belajar mahasiswa Universitas
Klabat (r = 0,162; p=0,031) (7). Hasil tersebut diperkuat oleh temuan lain yang menunjukkan bahwa
mahasiswa PGMI yang rutin sarapan pagi memiliki tingkat energi, konsentrasi, suasana hati, dan
kesehatan fisik yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak sarapan (p <
0,001), menegaskan bahwa sarapan pagi tidak hanya memenuhi kebutuhan energi otak, tetapi juga
berperan penting dalam mendukung kondisi mental dan kesiapan akademik mahasiswa (13).

Mekanisme terjadinya hubungan antara kebiasaan sarapan dan konsentrasi belajar berakar pada
peran sarapan sebagai penyedia utama glukosa, zat gizi yang sangat dibutuhkan otak untuk
menjalankan fungsi kognitif seperti memori, konsentrasi, dan pemrosesan informasi (14). Glukosa
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yang cukup di pagi hari menjaga kestabilan energi otak sehingga mahasiswa mampu mempertahankan
fokus selama proses belajar. Selain glukosa, sarapan yang seimbang juga mengandung protein,
vitamin, dan mineral yang mendukung aktivitas saraf dan produksi neurotransmitter penting (15).
Sarapan membantu mengatur ritme metabolisme dan mencegah keinginan makan berlebihan di siang
hari yang dapat mengganggu kestabilan energi (16). Dengan demikian, sarapan yang baik berfungsi
sebagai pondasi penting dalam menjaga kesiapan fisik dan mental mahasiswa.

Berdasarkan data yang dianalisis, jajanan yang paling dominan dikonsumsi adalah roti, ayam
geprek, risol, dimsum, onigiri, dan kue. Namun, beberapa di antaranya seperti cilok, risol, dan
gorengan tergolong kurang sehat karena tinggi kalori, lemak jenuh, dan natrium, serta rendah nilai gizi
(17). Konsumsi gorengan secara rutin, terutama yang dimasak dengan minyak berulang, telah
dikaitkan dengan peningkatan risiko kolesterol tinggi, obesitas, hipertensi, dan penyakit jantung. Oleh
karena itu, meskipun populer, konsumsi jajanan tidak sehat sebaiknya dibatasi. Alternatif yang lebih
baik adalah memilih jajanan bergizi seperti buah segar, onigiri, roti gandum isi protein, atau dimsum
kukus untuk mendukung pola makan seimbang (18)

Dampak positif kebiasaan sarapan juga terlihat dari peningkatan daya pikir, stabilitas suasana
hati, dan peningkatan imunitas tubuh, hal ini sangat penting bagi mahasiswa keperawatan yang
dihadapkan pada jadwal kuliah dan praktik klinik yang padat (19). Melewatkan sarapan dapat
menyebabkan penurunan kadar glukosa darah, yang berdampak pada kelelahan, penurunan
konsentrasi, rasa kantuk, dan perubahan suasana hati yang dapat meningkatkan risiko stres ringan dan
gangguan psikologis lainnya (20) Dalam jangka panjang, kebiasaan tidak sarapan dapat mengganggu
metabolisme, meningkatkan risiko obesitas, malnutrisi, dan masalah kesehatan lain yang akan
berimbas pada performa akademik (21). Namun, beberapa studi justru menunjukkan hasil yang
berbeda. Seperti, penelitian sebelumnya menemukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
kebiasaan sarapan dan tingkat konsentrasi belajar mahasiswa dengan nilai p masing-masing sebesar
0,088 dan 0,360 yang menunjukkan korelasi sangat lemah atau nihil (22,23). Penelitian lain juga
melaporkan korelasi yang sangat lemah. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh variasi
karakteristik responden, tingkat pendidikan, dan faktor eksternal lain yang turut memengaruhi
konsentrasi belajar (24).

faktor internal seperti kecerdasan, motivasi, kualitas tidur, serta kondisi fisik juga sangat
menentukan konsentrasi belajar (25). Lingkungan belajar yang suportif, dukungan sosial dari teman
dan keluarga, serta tingkat stres akademik sangat berpengaruh terhadap kesiapan kognitif dan
keterlibatan belajar mahasiswa (26). Oleh karena itu, sarapan sebaiknya dipandang sebagai faktor
pendukung bukan satu-satunya penentu konsentrasi belajar. Sebagian besar mahasiswa yang
melewatkan sarapan menyebutkan bahwa mereka merasa tidak lapar di pagi hari, terburu-buru karena
jadwal kuliah padat, atau kurang menyukai menu sarapan yang tersedia (27). Kondisi ini
mencerminkan perlunya edukasi tentang pentingnya sarapan sebagai upaya pencegahan kelelahan dan
penurunan performa belajar, terutama di lingkungan perguruan tinggi keperawatan yang menuntut
kesiapan fisik dan mental tinggi.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan dengan tingkat konsentrasi belajar,
di mana mahasiswa yang memiliki kebiasaan sarapan baik cenderung memiliki konsentrasi belajar yang
lebih tinggi dibandingkan yang tidak.

SARAN

Mahasiswa disarankan untuk mulai membiasakan diri sarapan setiap pagi dengan memilih menu
yang mengandung gizi seimbang, seperti sumber karbohidrat kompleks (misalnya nasi atau roti
gandum), protein (seperti telur, tahu, atau tempe), lemak sehat (misalnya alpukat atau kacang-kacangan),
serta buah dan sayuran yang kaya vitamin dan mineral, guna menunjang konsentrasi dan kemampuan
belajar. Bagi mahasiswa yang belum memiliki kebiasaan sarapan, dianjurkan untuk memulainya secara
perlahan, seperti dengan mengonsumsi makanan ringan yang tetap bergizi, contohnya roti isi telur,
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pisang, atau susu kemasan yang mudah dikonsumsi sebelum berangkat kuliah. Mahasiswa juga dapat
menetapkan waktu sarapan yang konsisten setiap pagi, misalnya antara pukul 06.30 hingga 07.30, serta
mempersiapkan bahan sarapan sejak malam sebelumnya seperti menyiapkan oats atau membuat bekal
sandwich—untuk menghemat waktu di pagi hari. Penggunaan alarm atau pengingat di ponsel dan
pencatatan menu harian juga dapat membantu membentuk pola sarapan yang lebih teratur dan bergizi.
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ABSTRACT

Adolescent nutritional status is influenced by food intake, including
breakfast habits. Adequate and nutritious breakfast is important to
support student growth. However, many students skip breakfast or do it
irregularly, which can affect their nutritional status. Based on data from
the 2020 Total Diet Survey of the Ministry of Health of the Republic of
Indonesia, as many as 47.7% of children aged 6-12 years have not met
the minimum energy needs at breakfast, so improvements and a
balanced diet through breakfast are needed. To determine the
relationship between breakfast habits and students' nutritional status
based on BMI/U and LiLA indicators at SMP Muhammadiyah 1
Minggir. This study used nutritional status monitoring data from the
Minggir Health Center with a cross- sectional design and a quantitative
approach. The sample of this study was 119 active students of class VII
of SMP Muhammadiyah 1 Minggir. The independent variable is the
breakfast habit pattern (no breakfast, irregular breakfast, regular
breakfast), while the dependent variable is nutritional status based on
BMI/U and LiLA. The inclusion criteria were active students in grade
VII who had complete data related to breakfast habits and nutritional
status including weight, height, and upper arm circumference as well as
supporting data such as gender and date of birth. Data analysis was
carried out univariately and bivariately using the Fisher's Exact Test.
The majority of participants had irregular breakfast habits (62.2%),
good nutritional status based on BMI/A (67.2%) and LiLA (53.8%). The
results of the Fisher's Exact Test showed the results of BMI/A (p =
0.476) and LiLA (p = 0.057). There was no significant relationship
between breakfast habits and nutritional status.

Keywords: Breakfast habits, Nutritional status, BMI/Age, LiLA,
Adolescents

ABSTRAK
Status gizi remaja terpengaruh oleh asupan makan, termasuk kebiasaan
sarapan. Sarapan yang cukup dan bergizi penting untuk mendukung
pertumbuhan siswa. Namun, banyak siswa yang melewatkan sarapan
atau melaksanakannya secara tidak teratur, yang dapat berdampak pada
status gizinya. Merujuk pada hasil riset nasional. oleh Litbangkes
Kemenkes RI pada tahun 2020, hampir separuh anak- anak berusia 6
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hingga 12 tahun masih belum mengasup energi yang cukup di pagi hari.
Kondisi ini menandakan perlunya intervensi gizi yang lebih baik melalui
pembiasaan sarapan yang bernutrisi dan proporsional sejak dini.
Mengetahui hubungan antara pola kebiasaan sarapan dengan status gizi
siswa merujuk pada indikator IMT/U dan LiLA di SMP Muhammadiyah
1 Minggir. Riset ini memanfaatkan data pemantauan status gizi milik
Puskesmas Minggir dengan desain cross-sectional dan pendekatan
kuantitatif. Sampel riset ini adalah siswa aktif kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Minggir sebanyak 119 orang. Variabel bebas adalah
pola kebiasaan sarapan (tidak sarapan, sarapan tidak teratur, sarapan
teratur), sedangkan variabel terikat adalah status gizi merujuk pada
IMT/U dan LiLA. Kriteria inklusi adalah siswa/siswi aktif kelas VII yang
mempunyai data lengkap terkait pola kebiasaan sarapan dan status gizi
termasuk berat badan, tinggi badan, dan lingkar lengan atas serta data
pendukung seperti jenis kelamin dan tanggal lahir. Analisis data
dikerjakan secara univariat dan bivariat memanfaatkan uji Fisher’s Exact
Test. Mayoritas partisipan mempunyai kebiasaan sarapan tidak teratur
(62,2%), status gizi baik merujuk pada IMT/U (67,2%) serta LiLA
(53,8%). Hasil uji Fisher’s Exact Test menampilkan hasil IMT/U (p =
0,476) dan LiLA (p = 0,057). Tidak dijumpai korelasi yang signifikan

antara pola kebiasaan sarapan dengan status gizi.

Kata kunci: Kebiasaan sarapan, Status gizi, IMT/U, LiLA, Remaja

PENDAHULUAN

Kondisi kecukupan gizi seseorang dapat mencerminkan seberapa baik tubuh memperoleh
dan memanfaatkan zat gizi yang dibutuhkan, sehingga indikator ini kerap dijadikan cerminan status
kesehatan individu (1). Bangsa yang kuat dan kompetitif umumnya ditandai oleh masyarakat yang
sehat secara fisik, cerdas secara mental, dan produktif secara ekonomi tiga aspek penting yang erat
kaitannya dengan kualitas nutrisi yang diterima (2). Ketidakseimbangan asupan nutrisi bisa
menyebabkan penurunan daya tahan tubuh dan berkontribusi terhadap risiko terkena penyakit
infeksi maupun kronis (3). Masa sekolah merupakan periode emas kedua dalam proses
pertumbuhan setelah masa balita, sehingga menjaga asupan gizi pada fase ini sangat penting untuk
mendukung perkembangan tubuh yang ideal (4). Data dari BPS SKI (2023) menampilkan bahwa
anak-anak usia 13 hingga 15 tahun di Indonesia mempunyai variasi status gizi: 2,6% laki-laki dan
1,2% perempuan tergolong sangat kurus; 7,2% laki-laki dan 4,2% perempuan termasuk kurus;
72,3% laki-laki dan 79% perempuan mempunyai berat badan normal; 12,2% laki-laki dan 12%
perempuan masuk kategori gemuk; serta 4,6% laki-laki dan 3,5% perempuan tergolong obesitas.
Di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, data pada kelompok usia yang sama memperlihatkan
bahwa 1,5% anak tergolong sangat kurus, 5,3% kurus, 67,6% mempunyai berat badan ideal, 18,3%
mengalami kelebihan berat badan, dan 7,3% termasuk dalam kategori obesitas (5).

Kebiasaan makan mencerminkan cara seseorang mengelola konsumsi makanan sehari-hari,
yang secara langsung memengaruhi kondisi gizi tubuh. Salah satu ritual penting dalam pola makan
adalah sarapan, yang idealnya dikerjakan sejak bangun pagi hingga sekitar pukul sembilan,
sebelum memulai aktivitas harian (6). Sarapan yang bernutrisi memberikan kontribusi energi
sekitar 15% hingga 30% dari total kebutuhan kalori harian (7). Tanpa asupan ini, kemampuan otak
untuk fokus di sekolah bisa terganggu (8). Survei Diet Total (SDT) oleh Litbangkes Kemenkes RI
tahun 2020 terhadap 25.000 anak usia 6—12 tahun di seluruh Indonesia mencatat bahwa hampir
separuh anak, tepatnya 47,7%, belum memperoleh energi minimum saat sarapan. Kondisi ini
menampilkan perlunya penataan ulang pola makan anak melalui sarapan bergizi. Rutin sarapan
sejak remaja bahkan bisa menjadi langkah pencegahan obesitas di masa depan (9). Anak-anak yang
tidak membiasakan diri untuk sarapan cenderung kekurangan nutrisi penting dan mempunyai
kecenderungan lebih tinggi mengonsumsi camilan secara berlebihan, yang akhirnya meningkatkan
potensi obesitas (10). Sebab demikian menyantap sarapan bergizi secara konsisten dapat membantu
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mencukupi kebutuhan nutrisi serta menjaga keseimbangan energi sepanjang hari (11).

Penelitian sebelumnya menampilkan bahwa dari total partisipan, 58,9% (113 orang) terbiasa
sarapan, sedangkan 41,1% (79 orang) tidak melaksanakannya. Sebagian besar partisipan, yaitu 74%
(142 orang), mempunyai status gizi normal, sementara sisanya, 26% (50 orang), mengalami
kelebihan gizi. Melalui analisis statistik memanfaatkan uji chi-square diraih angka p = 0,139, yang
lebih besar dari 0,05. Dengan kata lain, pola sarapan yang dijalankan oleh siswa SMA Bunda Mulia
di Jakarta Barat tidak menunjukkan keterkaitan yang signifikan secara statistik terhadap kondisi
status gizi mereka (12). Berbeda dengan temuan tersebut, hasil penelitian lain yang dikerjakan di
SMP Negeri 5 Banyuwangi menampilkan bahwa mayoritas peserta didik (91,9%) mempunyai
kebiasaan sarapan yang baik dan 72,9% di antaranya mempunyai status gizi normal. Dari hasil uji
regresi terlihat bahwa frekuensi sarapan siswa ternyata memainkan peran penting dalam
membentuk kondisi gizi mereka (13).

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi dan referensi mengenai pentingnya
kebiasaan sarapan serta kaitannya dengan status gizi siswa, menjadi dasar edukasi bagi puskesmas,
memberikan masukan bagi institusi pendidikan dan pemerintah, serta menyediakan data empiris
yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya. Merujuk pada penjelasan diatas, peneliti tertarik
untuk melaksanakan riset ini dengan tujuan menganalisis hubungan kebiasaan sarapan dengan
status gizi siswa di SMP Muhammadiyah 1 Minggir. Kajian ini diharapkan mampu memberikan
wawasan baru mengenai urgensi sarapan bagi anak-anak, serta berfungsi sebagai pijakan awal bagi
studi lanjutan yang mengupas topik ini secara lebih mendalam dan menyeluruh

METODE
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi potong lintang (cross
sectional). Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Minggir pada tanggal 30 Juni 2025.

Target/Subjek Penelitian

Sampel dipilih memanfaatkan teknik purposive sampling, dengan fokus pada siswa kelas
VIL Pemilihan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai status gizi dan kebiasaan
sarapan peserta didik baru sebagai dasar dalam upaya pemantauan gizi selama masa sekolah
berlangsung. Sebanyak 119 siswa berpartisipasi dalam studi ini.

Prosedur

Riset ini memanfaatkan data milik Puskesmas Minggir dalam kegiatan pengukuran
antropometri dan pola konsumsi sarapan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Minggir. Kegiatan
tersebut diselenggarakan dengan kolaborasi antara Puskesmas Minggir dan mahasiswa Program
Studi Gizi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Subjek riset ini mencakup siswa aktif kelas VII di
SMP Muhammadiyah 1 Minggir yang memenubhi kriteria inklusi, yakni mempunyai data lengkap
mengenai pola sarapan serta indikator status gizi seperti berat badan, tinggi badan, dan lingkar
lengan atas, ditambah informasi demografis berupa jenis kelamin dan tanggal lahir. Riset ini telah
memperoleh keterangan layak etik dengan nomor 4608/KEP-UNISA/VI1/2025.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Riset ini menetapkan kebiasaan sarapan sebagai variabel independen dan status gizi sebagai
variabel dependen. Data mengenai kebiasaan sarapan diraih melalui kuesioner milik Puskesmas
Minggir dan dikategorikan memanfaatkan skala ordinal. Merujuk pada frekuensi sarapan,
partisipan dikelompokkan ke dalam tiga kategori: tidak sarapan sama sekali, sarapan tidak rutin
(kurang dari 7 kali per minggu), dan sarapan secara teratur (7 kali per minggu). Penilaian status
gizi dikerjakan dengan mengolah data antropometri berupa berat badan, tinggi badan, dan lingkar
lengan atas. Status gizi disusun merujuk pada skala ordinal.

Devita Nur Fitria Herdaningtyas — Hubungan Pola Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi Siswa 27
di SMP Muhammadiyah 1 Minggir



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia

Volume 4, Nomor 1, Tahun 2026, Hal. 25 -33

Teknik Analisis Data

Analisis data dikerjakan memanfaatkan perangkat lunak WHO AnthroPlus dengan merujuk

pada ketentuan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020, hasil
evaluasi status gizi kemudian diklasifikasikan menjadi tiga kategori: gizi kurang (angka Z-score <
-2 SD), gizi normal (-2 SD hingga +1 SD), dan gizi lebih (> +1 SD). Sementara itu, pengukuran
lingkar lengan atas dianalisis secara manual dengan merujuk pada standar ukuran normal, dan
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok: kurang dari 23 cm (gizi kurang), 23 cm hingga 32 cm (gizi
normal), dan lebih dari 32 cm (gizi lebih). Untuk menggambarkan sebaran data secara deskriptif,
dikerjakan analisis univariat terhadap variabel seperti jenis kelamin, usia, kebiasaan sarapan, status
gizi merujuk pada Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U), dan lingkar lengan atas.
Selanjutnya, analisis bivariat dikerjakan memanfaatkan vuji Fisher Exact Test untuk mengetahui
hubungan antara kebiasaan sarapan dan status gizi.

28

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Partisipan
Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) Mean (SD)
Jenis Kelamin
Laki-laki 61 51.3
Perempuan 58 48.7 13.7 (+0.65)
Usia (Tahun) 13 10.9
12 Tahun
13 Tahun 67 56.3
14 Tahun 33 27.7
15 Tahun 6 5.0
Kebiasaan Sarapan 6 5.0
Tidak Sarapan
Kebiasaan  Sarapan 74 62.2
Tidak Teratur
Kebiasaan  Sarapan 39 32.8
Teratur
Status Gizi IMT/U 10 8.4
Gizi Kurang
Gizi Lebih 29 24.4
Gizi Baik 80 67.2
Status Gizi LiLA
Gizi Kurang 49 41.2
Gizi Lebih 6 5.0
Gizi Baik 64 53.8
Total 119 100

Merujuk pada tabel yang ditampilkan, dari keseluruhan 119 partisipan, proporsi
terbanyak berasal dari kelompok laki-laki, yaitu sejumlah 51,3%. Adapun usia rata-rata
partisipan tercatat sejumlah 13,7 tahun. Dengan demikian, kontribusi partisipan laki-laki
mendominasi pelaksanaan penelitian ini.

Dari total 119 partisipan, mayoritas menampilkan pola sarapan yang tidak teratur, yakni
sebanyak 74 siswa (62,2%). Sementara itu, sebanyak 39 siswa (32,8%) tercatat mempunyai
kebiasaan sarapan secara konsisten setiap hari, dan hanya 6 siswa (5,0%) yang tidak sarapan
sama sekali. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta belum membentuk
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kebiasaan sarapan yang stabil. Padahal, rutinitas sarapan berperan penting dalam mencukupi
kebutuhan energi harian, terutama pada masa remaja yang menuntut fokus dan ketahanan fisik
dalam proses belajar. Kekurangan asupan pada pagi hari dapat menyebabkan penurunan
konsentrasi karena otak tidak memperoleh suplai energi optimal (14). Begitu pula dengan (15).
Jika pola tidak sarapan di pagi hari berlangsung secara berkelanjutan, maka asupan zat gizi
harian anak dapat mengalami penurunan dan ketidakseimbangan. Kondisi ini berpotensi
mengganggu pemenuhan kebutuhan nutrisi tubuh secara optimal.

Hasil survei menampilkan bahwa banyak anak melewatkan sarapan bukan karena tidak
mau, melainkan karena kebiasaan yang belum terbentuk sejak awal dan waktu pagi yang sering
kali terburu-buru. Kebiasaan makan pagi ini juga tampak menurun seiring bertambahnya usia;
anak-anak usia 6—9 tahun cenderung lebih disiplin dalam sarapan daripada kelompok usia 10—
12 tahun, sementara remaja 13—18 tahun paling sering melalaikan rutinitas ini (16). Data lain
mengungkapkan bahwa hanya sekitar 54,4% remaja yang konsisten melaksanakan sarapan
secara rutin (17). Selain itu, terdapat kecenderungan perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam hal konsumsi energi. Penelitian menampilkan bahwa remaja laki-laki mempunyai
kecenderungan mengonsumsi lebih banyak energi dan zat gizi makro (seperti karbohidrat,
protein, lemak, dan gula) dibandingkan remaja perempuan secara signifikan (p<0,001), yang
diduga karena tuntutan fisiologis seperti aktivitas fisik lebih intens dan perkembangan massa
otot yang lebih pesat (18).

Merujuk pada IMT/U sebagian besar partisipan mempunyai status gizi baik sebanyak
80 siswa (67.2%), sedangkan 29 siswa (24.4%) mengalami status gizi lebih, dan 10 siswa
(8,4%) dalam kategori status gizi kurang. Banyaknya anak yang mempunyai kebiasaan
sarapan tidak teratur dengan status gizi lebih, sejalan penelitian (19) penelitian menampilkan
bahwa kebiasaan melewatkan sarapan tidak sekedar memengaruhi asupan energi harian, tetapi
juga meningkatkan risiko anak tiga kali lebih besar untuk mengonsumsi makanan ringan
secara berlebihan dan mengalami kesulitan dalam mengendalikan rasa lapar. Kondisi ini dapat
memperbesar peluang terjadinya obesitas. Bila dilihat dari pengukuran LiLA (Lingkar Lengan
Atas), sebanyak 64 siswa (53,8%) berada dalam kategori status gizi baik, namun masih
terdapat 49 siswa (41,2%) dengan status gizi kurang dan 6 siswa (5,0%) yang mengalami
kelebihan gizi. Data ini mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas berada dalam zona aman
secara gizi, angka anak dengan defisit gizi masih memprihatinkan dan perlu perhatian khusus.

LiLA merupakan alat skrining cepat yang dapat membaca langsung cadangan lemak
tubuh dan status energi, berbeda dari indeks IMT/U yang membandingkan berat badan
terhadap tinggi badan merujuk pada usia. Ketidaksesuaian antara kedua metode ini muncul
karena masing-masing menyoroti aspek yang berbeda dalam peangkaan status gizi. IMT/U
lebih menggambarkan pertumbuhan keseluruhan, sementara LiLA lebih tajam dalam
mendeteksi kekurangan gizi jangka panjang. Oleh sebab itu, memanfaatkan keduanya secara
bersamaan dapat memberikan pandangan yang lebih utuh dan komprehensif terhadap kondisi
gizi remaja

Tabel 2. Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi Merujuk pada IMT/U

Variabel Status Gizi IMT/U Total P
Gizi Kurang Gizi Lebih Gizi Baik value
Tidak 0 (0%) 3 (50%) 3 (50%) 6 (5%) 0.476
Sarapan
Kebiasaan Sgrapan 5 (6.8%) 17 (23%) 52 (70.3%) 74 (62.2%)
Sarapan Tidak
Teratur
Sarapan 5 (12.8%) 9 (23.1%) 25 (64.1%) 39 (32.8%)
Teratur
Total 10 (8.4%) 29 (24.4%) 80 (67.2%) 119 (100%)
Devita Nur Fitria Herdaningtyas — Hubungan Pola Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi Siswa 29
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Tabel 3. Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi Merujuk pada LiLA

Variabel Status Gizi LiLA Total P Value
Gizi Kurang Gizi Lebih Gizi Baik
Kebiasaan Tidak 0 (0%) 0 (0%) 6 (100%) 6 (5%) 0.057
Sarapan Sarapan
Sarapan 30 (40.5%) 6 (8.1%) 38 (51.4%) 74 (62.2%)
Tidak
Teratur
Tertur 19 (48.7%) 0 (0%) 20 (51.3%) 39 (32.8%)
Sarapan
Total 49 (41.2%) 6 (5%) 64 (53.8%) 119 (100%)

Merujuk pada hasil analisis memanfaatkan uji Fisher’s Exact Test terhadap indikator
IMT/U dan LiLA, Temuan riset ini memperlihatkan bahwa pola sarapan siswa tidak
berpengaruh secara nyata terhadap status gizinya, terbukti dari hasil uji statistik yang
menunjukkan nilai p di atas 0,05 sebagai ambang penentu hubungan signifikan Dengan kata
lain, data tidak menampilkan adanya korelasi yang kuat antara pola sarapan dan status gizi
pada partisipan dalam riset ini. Temuan ini tidak selaras dengan hasil studi sebelumnya yang
dikerjakan di SMP 5 Banyuwangi, di mana mayoritas siswa mempunyai kebiasaan sarapan
yang baik sejumlah 91,9% dan status gizi normal sejumlah 72,9%. Penelitian tersebut, yang
memanfaatkan pendekatan analisis regresi, justru menampilkan adanya korelasi yang
bermakna antara kebiasaan sarapan dan status gizi. Perbedaan hasil ini kemungkinan
terpengaruh oleh faktor kontekstual seperti perbedaan karakteristik partisipan, lingkungan
sosial, atau metode analisis yang digunakan (20).

Temuan ini mengindikasikan bahwa kebiasaan sarapan saja belum cukup untuk
menjelaskan status gizi siswa secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan status gizi merupakan
hasil interaksi dari berbagai faktor, termasuk pola makan harian secara menyeluruh serta
kemungkinan adanya infeksi penyakit (21). Dalam konteks konsumsi harian, yang dimaksud
mencakup seluruh aktivitas makan dalam satu hari mulai dari sarapan, camilan, makan siang,
makan malam, hingga camilan malam. Dukungan terhadap argumen ini juga terlihat dalam
studi yang dikerjakan di Kota Sikawang. Studi ini menunjukkan bahwa intensitas makan
harian mempunyai kaitan yang signifikan dengan kondisi gizi anak, sebagaimana terlihat dari
nilai p sebesar 0,037 yang berada di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05) (22).
Selain frekuensi, ukuran porsi makan turut memengaruhi kandungan zat gizi yang dikonsumsi.
Dengan demikian, kuantitas dan kualitas asupan makanan menjadi komponen penting yang
berdampak langsung terhadap kondisi gizi seseorang (23). Apabila asupan nutrisi harian
terpenuhi meskipun tanpa sarapan yang memadai, maka kondisi gizi individu kemungkinan
besar tidak akan mengalami gangguan. Sebaliknya, sarapan yang bergizi pun tidak menjamin
status gizi baik apabila konsumsi makanan selanjutnya tidak mencukupi (21).

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dikerjakan oleh Sulianto dan Charrisa
(2024) di SMA Bunda Mulia, Jakarta Barat. Dari total partisipan yang diteliti, sebanyak 58,9%
diketahui mempunyai kebiasaan sarapan, sementara 41,1% lainnya tidak melaksanakannya.
Lebih lanjut, sebanyak 74% siswa menampilkan status gizi normal dan 26% mengalami gizi
lebih. Uji statistik menghasilkan angka p sejumlah 0,139 (p > 0,05), yang menampilkan bahwa
tidak dijumpai korelasi yang signifikan antara perilaku sarapan dan status gizi siswa. Sebab
demikian studi ini menyiratkan bahwa sarapan bukanlah satu-satunya penentu status gizi
remaja di lingkungan sekolah tersebut (24). Fakta ini mengindikasikan bahwa status gizi
seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh rutinitas sarapan, melainkan juga terpengaruh
oleh berbagai faktor lain yang saling berkaitan.

Kondisi gizi remaja tidak sekedar terpengaruh oleh kebiasaan sarapan, melainkan juga
oleh berbagai aspek lain seperti intensitas aktivitas fisik dan kondisi kesehatan. Remaja dengan
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gaya hidup pasif cenderung mempunyai status gizi yang kurang baik, meskipun mereka rutin
sarapan (25). Selain itu, adanya infeksi dalam tubuh dapat menghambat penyerapan zat gizi,
sehingga berdampak pada pertumbuhan meski asupan pagi hari sudah memadai (21). Sebab
demikian ketidakterkaitan antara kebiasaan sarapan dan status gizi dalam riset ini
kemungkinan terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal lain yang belum terungkap. Meski
demikian, sarapan tetap mempunyai peran penting sebagai sumber energi utama untuk
mendukung fungsi kognitif dan konsentrasi belajar di sekolah. Ketiadaan asupan makanan di
pagi hari dapat menghambat kemampuan otak untuk fokus saat proses belajar berlangsung
(26). Sarapan juga berkontribusi terhadap kestabilan metabolisme tubuh, mendukung daya
konsentrasi, serta menurunkan kemungkinan terjadinya kelebihan berat badan pada kalangan
remaja (24). Orang tua perlu menjamin anak mengawali hari dengan asupan bergizi yang
cukup.

Studi ini tidak luput dari sejumlah kendala yang layak menjadi perhatian dalam
meangka keutuhan hasil temuan yang disajikan. Salah satu keterbatasannya adalah tidak
tersedianya acuan baku cut-off LiLA untuk mengklasifikasikan status gizi lebih, sehingga
interpretasi status gizi merujuk pada LiLA menjadi terbatas. Selain itu, riset ini tidak
melaksanakan pendalaman terhadap jenis dan kualitas makanan yang dikonsumsi oleh
partisipan, khususnya pada saat sarapan. Instrumen yang digunakan hanya mengukur
frekuensi kebiasaan sarapan tanpa menelusuri komposisi zat gizi atau kandungan energi dari
makanan yang dikonsumsi. Keterbatasan lainnya terletak pada penggunaan kuesiner yang
hanya terdiri dari pertanyaan tertutup, sehingga tidak memungkinkan partisipan untuk
memberikan jawaban yang lebih rinci atau menjelaskan konteks kebiasaannya secara
mendalam. Selain itu, aspek lain yang juga memengaruhi status gizi, seperti aktivitas fisik,
pola makan sepanjang hari, porsi makan, dan riwayat penyakit, tidak ditanyakan dalam
pengumpulan data. Dengan demikian, temuan dalam studi ini hanya menyajikan potret awal
mengenai keterkaitan antara pola sarapan dan kondisi gizi siswa, tanpa mampu mengungkap
secara menyeluruh elemen-elemen lain yang mungkin ikut berperan. Untuk itu, diperlukan
eksplorasi lanjutan melalui penelitian yang lebih menyeluruh dan mendalam agar mampu
menyibak kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi status gizi secara lebih utuh.

KESIMPULAN

Mayoritas partisipan belum mempunyai kebiasaan sarapan yang konsisten, dengan 62,2%
di antaranya sarapan secara tidak rutin dan 5% lainnya sama sekali tidak mengonsumsi
sarapan. Dalam aspek status gizi menurut indikator IMT/U, teridentifikasi bahwa 24,4% siswa
mengalami kelebihan gizi dan 8,4% berada dalam kondisi gizi kurang. Sementara itu,
pengukuran melalui LiILA menampilkan bahwa 41,2% siswa menghadapi masalah gizi kurang
dan 5% mengalami kelebihan gizi. Dari hasil uji statistik Fisher’s Exact, tidak dijumpai
hubungan signifikan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi siswa, baik dilihat dari
parameter IMT/U (p = 0,476) maupun pengukuran LiLA (p = 0,057). Artinya, sarapan pagi
bukanlah satu-satunya elemen yang memengaruhi kondisi gizi. Besar kemungkinan bahwa
faktor-faktor lain seperti jumlah dan mutu makanan yang dikonsumsi, asupan nutrisi harian
yang seimbang, tingkat aktivitas fisik, serta riwayat kesehatan siswa turut memainkan peran
penting dalam membentuk status gizi mereka. Hasil studi ini menampilkan bahwa meskipun
mayoritas siswa berada dalam kondisi gizi yang tergolong sehat, tetap ditemukan indikasi
persoalan gizi yang tidak boleh diabaikan. Selain itu, pola sarapan yang dikerjakan oleh siswa
tidak menampilkan adanya keterkaitan yang berarti terhadap kondisi gizi mereka di wilayah
kajian ini.

SARAN
Merujuk pada hasil penelitian serta tinjauan terhadap beberapa studi sejenis, disarankan
agar penelitian selanjutnya dapat melibatkan variabel lain seperti jenis makanan, frekuensi
makan sepanjang hari, porsi makan, aktivitas fisik, dan riwayat penyakit. Faktor-faktor ini juga
penting untuk memperluas cakupan penelitian serta menentukan status gizi anak dan remaja
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dengan pendekatan yang lebih mendalam. Meskipun pada riset ini telah digunakan uji Fisher’s
Exact Test karena keterbatasan jumlah sel dalam uji Chi-square, beberapa studi lain
menampilkan bahwa penggunaan analisis multivariat dapat mengungkap korelasi yang
signifikan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi. Sebab demikian untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan penggunaan metode analisis tersebut guna
mengevaluasi pengaruh variabel kebiasaan makan secara lebih rinci terhadap status gizi.
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Informasi Artikel ABSTRACT

Submit: 11 — 08 — 2025 Several factors can affect the nutritional status of toddlers; one of them
Diterima: 23 — 01 — 2026 is the use of inappropriate complementary feeding (MPASI), which can
Dipublikasikan: 15 — 02 — 2026 influence their growth and development. Among the community health

centers (puskesmas) in Sleman Regency, Gamping 2 Community Health
Center has the highest percentage of underweight toddlers, at 12.8%.
The aim of this study is to determine the relationship between
complementary feeding (MPASI) and the nutritional status of toddlers
aged twelve to twenty-four months in the working area of Gamping 2
Community Health Center. The independent variable in this study is
complementary feeding, while the dependent variable is nutritional
status. This research is a quantitative study with a cross-sectional design.
The sampling method in this study used consecutive sampling with the
inclusion criteria being mothers who care for toddlers aged 12 to 24
months, must provide complementary feeding (MPASI) to their toddlers,
are willing to participate as respondents, and have the ability to read and
write. In addition, toddlers with chronic diseases such as asthma, type 1
diabetes mellitus, heart defects, cerebral palsy, or infections lasting more
than two weeks (such as ARI, diarrhea, flu, dengue fever, and
chickenpox) were excluded from the sample. The total number of
respondents was 45. Data analysis in this study used the Fisher Exact
Test, which showed that there is a relationship between complementary
feeding (MPASI) and the nutritional status of toddlers aged 12 to 24
months in the working area of Gamping 2 Community Health Center. The
recommendation from this study is to improve mothers’ knowledge and
skills in preparing appropriate complementary feeding menus for
toddlers.

Keyword: Complementary Feeding, Nutritional Status, Toddlers

ABSTRAK
*4lamat Penulis Korespondensi.: Beberapa faktor dapat memengaruhi status gizi balita; salah satunya
Azzahra Nursalekhah.; Fakultas adalah penggunaan MPASI yang tidak sesuai dapat memengaruhi
Ilmu Kesehatan, J1. Siliwangi (Ring pertumbuhan dan perkembangan balita, Di antara puskesmas di
Road Barat) No. 63 Nogotirto, Kabupaten Sleman, Puskesmas Gamping 2 memiliki jumlah balita yang
Gamping, Sleman, Yogyakarta. kurang dari berat badan dengan 12,8%. Studi ini bertujuan untuk
55292. menentukan hubungan antara status gizi balita berusia 1224 bulan di
Phone: 085609524255. wilayah kerja Puskesmas Gamping 2. Variabel bebas pada penelitian ini
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Email: azzahrans1919@gmail.com adalah pemberian MPASI dan variabel terikat pada penelitian ini adalah
status gizi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross
sectional. Metode sampling pada penelitian ini menggunakan
consecutive sampling dengan kriteria inklusi yakni ibu yang mengasuh
balita berusia 12 hingga 24 bulan harus memberikan MPASI kepada
balitanya, bersedia menjadi responden, dan memiliki kemampuan
membaca dan menulis. Selain itu, balita yang memiliki penyakit jangka
panjang seperti asma, diabetes melitus tipe 1, kelainan jantung, cerebral
palsy, atau infeksi yang terjadi lebih dari dua minggu (ISPA, diare, flu,
DBD, dan cacar air) tidak termasuk dalam sampel yang dikumpulkan,
yang berjumlah 45 responden. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan antara pemberian MPASI dan status gizi balita yang
berusia antara 12 dan 24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Gamping 2,
saran dalam penelitian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam menyusun menu MPASI yang tepat untuk balita.

Kata kunci: MPASI, Status Gizi, Balita

PENDAHULUAN

Gizi sangat penting untuk perkembangan anak untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan
anak yang terbaik, pemberian gizi yang sehat adalah tujuan utama. Bayi dan anak-anak yang kekurangan
nutrisi dapat mengalami masalah pertumbuhan dan perkembangan. Gangguan ini dapat bertahan hingga
dewasa jika tidak ditangani sejak awal. Usia O sampai 24 bulan merupakan periode penting dalam
perkembangan dan pertumbuhan anak. Proses perkembangan kognitif dan fisik yang paling cepat terjadi
selama periode ini. Oleh karena itu, memenuhi kebutuhan gizi anak saat ini sangat penting agar mereka
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (1).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 angka underweight di Indonesia
sebesar 15,9%. Sedangkan prevalensi underweight di Provinsi DIY adalah 13,3% (2). Kabupaten
Sleman adalah kabupaten dengan indeks pembangunan manusia (IPM) tertinggi di Indonesia, mencapai
85,71 pada tahun 2024 (3). Namun angka balita underweight di Kabupaten Sleman masih dalam kategori
sedang, yaitu 11,5% (2).

Beberapa faktor dapat memengaruhi status gizi, salah satunya adalah pemberian makanan
pendamping air susu ibu (MP-ASI) yang tidak tepat karena bayi yang hanya mengonsumsi ASI setelah
usia enam bulan tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi harian mereka. Bayi membutuhkan energi dan
zat gizi tambahan melalui MP-ASI (1). Rekomendasi pemberian MP-ASI dimulai saat bayi berusia 6
bulan. Pada usia 6—8 bulan, komposisi makanan terdiri dari 70% ASI atau susu formula dan 30% MP-
ASI. Pada usia 9-11 bulan, komposisinya menjadi 50% ASI atau susu formula dan 50% MP-ASI.
Sedangkan pada usia 12-23 bulan, komposisinya adalah 30% ASI atau susu formula dan 70% MP-ASI
(4).

Survei menunjukkan bahwa persentase balita usia 6—23 bulan yang telah menerima MP-ASI di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) cukup tinggi. Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yang
dipublikasikan oleh Kementerian Kesehatan menyebutkan bahwa 91% anak usia 6—23 bulan di DIY
telah menerima MP-ASI sesuai standar yang dianjurkan, yaitu mencakup makanan kaya protein hewani
(4).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terkait tekstur MP-ASI, hasil menunjukkan bahwa
pemberian tekstur tidak sesuai sebesar 54,4% dibandingkan dengan balita yang diberikan tekstur sesuai
sebesar 45,6% (5). Penelitian lain menunjukkan bahwa pemberian variasi MP-ASI tidak sesuai sebesar
93% dan variasi MP-ASI sesuai hanya sebesar 7% (6). Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa
54,29% responden memiliki waktu pemberian MP-ASI yang tidak sesuai dan 45,71% memiliki waktu
pemberian yang sesuai. Frekuensi MP-ASI yang tidak mencukupi sebesar 57,14% dan yang mencukupi
sebesar 42,86%, sedangkan jumlah porsi MP-ASI yang tidak sesuai sebesar 55,71% dan yang sesuai
sebesar 44,29% (7).
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Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pemberian MP-ASI dan status gizi balita memiliki
hubungan yang signifikan. Usia pertama pemberian MP-ASI, tekstur, porsi, dan frekuensi MP-ASI
berhubungan dengan status gizi balita (5-8). Namun penelitian lain menunjukkan bahwa waktu
pemberian MP-ASI pertama, jenis MP-ASI, dan frekuensi MP-ASI tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan status gizi balita (8,9).

Puskesmas Gamping 2 merupakan puskesmas di Kabupaten Sleman dengan prevalensi balita
underweight tertinggi, yaitu sebesar 12,8% (10). Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara
pemberian MP-ASI dan status gizi balita usia 12—22 bulan di wilayah kerja Puskesmas Gamping 2. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemberian MP-ASI dan status
gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Gamping 2.

METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Analisis
data pada penelitianini menggunakan uji Fisher Exact. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik
dari Komite Etik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta NO.2178/KEP-UNISA/V1/2025. Pengumpulan data
dilakukan pada periode Juni hingga Juli 2025 di Kelurahan Nogortirto

Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah balita dan ibu balita dengan jumlah subjek dalam penelitian
ini sebanyak 45 responden. Pemilihan sampel menggunakan metode Consecutive sampling, consecutive
sampling adalah salah satu metode non-probability sampling (pengambilan sampel nonprobabilitas),
dimana setiap subjek yang memenuhi kriteria inklusi diambil secara berurutan hingga jumlah sampel
yang diinginkan tercapai (Asrulla et al., 2023). Dengan kriteria inklusi yakni ibu yang mengasuh balita
berusia 12 hingga 24 bulan harus memberikan MPASI kepada balitanya, bersedia menjadi responden,
dan memiliki kemampuan membaca dan menulis. Selain itu, balita yang memiliki penyakit jangka
panjang seperti asma, diabetes melitus tipe 1, kelainan jantung, cerebral palsy, atau infeksi yang terjadi
lebih dari dua minggu (ISPA, diare, flu, DBD, dan cacar air) tidak termasuk dalam sampel yang
dikumpulkan.

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang menggunakan rumus lemeshow, jumlah sampel yang di
butuhkan dalam penelitian ini adalah 37 orang. Dan terdapat penambahan sampel sebanyak 10% untuk
mencegah terjadinya drop out (Cadangan apabila responden tidak bersedia, berhalangan hadir atau
dengan alasan tertentu yang dapat mengurangi jumlah responden yang seharusnya). Sehingga total
sampel setelah di tambah 10% menjadi 40 orang.

Prosedur

Penelitian ini menggunakan teknik consecutive sampling yaitu menggunakan 3 posyandu yang
ada di Kelurahan Nogotirto, posyandu dan Kelurahan Nogotirto dipilih berdasarkan prevalensi tertinggi
untuk underweight. kriteria inklusi ibu yang memiliki balita usia 12-24 bulan, ibu yang memberikan
MPASI pada balitanya, bersedia menjadi responden, ibu dapat membaca dan menulis selain itu kriteria
eksklusi adalah balita yang mempunyai penyakit kronis (asma, diabetes melitus tipe 1, kelainan jantung,
cerebral palsy) balita yang terkena infeksi lebih dari 2 minggu (ISPA, diare, influenza, DBD dan cacar
air).

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk menilai kesesuaian dalam pemberian MPASI adalah menggunakan
kuesioner dari penelitian ((10), instrumen yang digunakan untuk menilai status gizi BB/U adalah
menggunakan timbangan digital dengan tingkat ketelitian 0,1 kg (100 gram), cara penilaian kuesioner
pemberian MPASI adalah pemberian MPASI sesuai dan pemberian MPASI tidak sesuai. Pada penelitian
ini pengambilan data pemberian MPASI dan status gizi BB/U dibantu oleh enumerator dimana
enumerator tersebut adalah mahasiswa gizi yang sudah diberi pelatihan dan pembekalan terkait teknis
pengambilan data. Penilaian pemberian MPASI tidak sesuai jika usia pemberian, tekstur, porsi,
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frekuensi dan variasi MPASI salah satu jawaban tidak sesuai dengan pedoman, untuk penilaian
pemberian MPASI sesuai jika usia pemberian, tekstur, porsi, frekuensi dan variasi MPASI semua
jawaban sesuai dengan pedoman. Sedangkan identifikasi status gizi menggunakan hasil pengukuran atau
pemeriksaan berdasarkan BB/U dan yang di nilai berdasarkan oleh nilai Z-Score yaitu BB sangat kurang
(<-3 SD), BB kurang (-3 SD hingga <-2 SD) dan BB normal (>-2 SD).

Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah penelitian non parametrik dilakukan dengan
menggunakan Uji Fisher Exact untuk mengetahui ada atau tidak Hubungan Pemberian Mpasi dengan
Status Gizi Balita.
HASIL
Karakterisik Ibu Balita
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Gamping 2 pada
kelurahan Nogotirto dengan menggunakan 3 posyandu. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan prevalensi
tertinggi untuk status gizi underweight.

Table 1 Karakteristik Ibu Balita

Variabel BB Sangat BB Kurang BB Normal
Kurang
n (5) % n(11) % n (29) %

Pendidikan ibu
Perguruan tinggi 1 5.8 4 23.6 12 70.6
Tamat SMA 3 16.7 3 16.7 12 66.6
Tamat SMP 1 10 4 40 5 50
Pekerjaan ibu
Bekerja 2 13.3 3 20 10 66.7
Tidak bekerja 3 10 8 26.7 19 63.3

Pendapatan keluarga
>UMK(Rp. 2.466.514,86)
< UMK (Rp. 2.466.514,86)

w

11.5 6 23.1 17 65.4
10.5 5 26.3 12 63.2

\]

Berdasarkan Tabel 1 balita dengan status gizi normal paling banyak berasal dari ibu berpendidikan
perguruan tinggi (70,6%), ibu tidak bekerja (63.3%), dan keluarga dengan pendapatan di atas UMK
(65,4%), yang menunjukkan bahwa pendidikan, pekerjaan ibu, dan pendapatan keluarga berperan
penting dalam mendukung status gizi anak.

Karakteristik Balita
Tabel 2 Karakteristik Balita
Variabel BB Sangat BB Kurang BB Normal
Kurang
n (5) % n(11) % n (29) %

Jenis kelamin

Perempuan 2 8.3 8 333 14 58.3
Laki-laki 3 14.3 3 14.3 15 71.4
Usia

12-14 bulan 0 0 3 27.2 8 72.8
15-17 bulan 1 8.3 3 25 8 66.7
18-20 bulan 2 25 1 12.5 5 62.5
21-24 bulan 2 14.3 4 28.5 8 57.2
Riwayat pemberian Susu Formula

Diberikan Susu Formula 1 5.6 2 11.1 15 83.3
Tidak diberikan Susu Formula 4 14.8 9 36 14 51.9
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Variabel BB Sangat BB Kurang BB Normal
Kurang
n (5) % n(11) % n (29) %

Riwayat pemberian ASI
Sudah tidak diberikan ASI 2 333 3 333 2 333
Masih diberikan ASI 3 7.7 9 23.1 27 69.2
ASI Eksklusif 4 9.5 9 21.4 29 69.1
Tidak ASI Eksklusif 1 333 2 66.7 0 0

Berdasarkan Tabel 2 Balita dengan status gizi normal paling banyak ditemukan pada jenis kelamin laki-
laki sebanyak 15 balita (71,4%), usia 12—14 bulan sebanyak 8 balita (72,8%), diberikan susu formula
sebanyak 15 balita (83,3%), serta menerima ASI eksklusif sebanyak 29 balita (69,1%), yang
menunjukkan bahwa jenis kelamin, usia, riwayat konsumsi susu formula, dan pemberian ASI berperan
penting dalam mendukung status gizi balita.

Riwayat pemberian MPASI berdasarkan Riwayat Pemberian Susu
Tabel 3 Riwayat pemberian MPASI berdasarkan Riwayat pemberian Susu

Riwayat pemberian Susu MPASI Sesuai  MPASI Tidak total
Sesuai
n % n % N %
ASI Eksklusif 14 333 28 66.7 42 100
Tidak ASI Eksklusif 0 0 3 100 3 100

Berdasarkan Tabel 3 diketahui sebanyak 42 balita mendapatkan ASI Eksklusif namun sebanyak 28
balita (66,7%) tidak mendapatkan MPASI sesuai dengan pedoman dan sebanyak 3 balita tidak diberikan
ASI Eksklusif mendapatkan pemberian MPASI tidak sesuai.

Pemberian MPASI
Tabel 4 Pemberian MPASI
Pemberian MPASI Sesuai Tidak sesuai Total
N % n % N %
Usia pemberian 38 84.4 7 15.6 45 100
Porsi 23 51.1 22 48.9 45 100
Tekstur 25 55.6 20 44 .4 45 100
Variasi 42 933 3 6.7 45 100
Frekuensi 23 51.1 22 48.9 45 100

Berdasarkan Tabel 4 mayoritas balita menerima MPASI dengan variasi yang sesuai sebanyak 42 balita
(93,3%) dan usia pemberian yang sesuai sebanyak 38 balita (84,4%), sehingga perlu perhatian lebih
terhadap kualitas pemberian MP-ASI.

Hubungan Pemberian MPASI dengan Status Gizi
Tabel 5 Hasil Analisa Hubungan

38 Azzahra Nursalekhah — Hubungan Pemberian MPASI dengan Status Gizi Balita Usia 12-24 bulan
di Puskesmas Gamping 2



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia
Volume 4, Nomor 1, Tahun 2026, Hal. 34 -43

Pemberian Status Gizi Jumlah
MP ASI p- value
BB sangat kurang BB kurang BB normal
n % n % n % N %
Tidak sesuai 5 16.1 11 355 15 484 31 100
0.002
Sesuai 0 0 0 0 14 100 14 100
Jumlah 45

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji statistik menggunakan Uji Fisher Exact didapatkan hasil P-Value
yaitu 0,002 (<0,05). Pada hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan dapat
dinyatakan bahwa ada Hubungan Pemberian MPASI dengan Status Gizi Balita Usia 12-24 bulan di
wilayah Kerja Puskesmas Gamping 2.

PEMBAHASAN
Berdasarkan Karakteristik Responden

Pada penelitian ini semua balita di asuh oleh ibunya tidak dibantu oleh pengasuh. Jika balita
diasuh oleh pengasuh mungkin dari pengetahuan atau pendidikan pengasuh kurang sehingga dalam
pemberian MPASI yang dapat mempengaruhi praktik pemberian MPASI pada balita. Anak-anak
dititipkan kepada pengasuh yang mungkin belum mengetahui cara pemberian MPASI yang benar, dan
kondisi ini mampu memberikan asupan nutrisi yang lebih banyak untuk anaknya selain ASI (11).

Berdasarkan Tabel 1 hasil menunjukkan bahwa status gizi balita dengan BB normal sebanyak
29 balita dimana 12 (70,6%) balita dari ibu yang berpendidikan tinggi, menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh (12) menjelaskan bahwa ibu dengan pendidikan rendah beresiko 4,741 kali lebih besar
memiliki balita dengan gizi kurang dibandingkan ibu dengan pendidikan tinggi. Hal ini sesuai (13)
bahwa pendidikan yang rendah mempengaruhi tingkat pemahaman terhadap pengasuhan anak termasuk
dalam hal perawatan, pemberian makan dan bimbingan kepada anak yang akan berdampak pada
kesehatan gizi yang semakin menurun begitupun sebaliknya.

Berdasarkan Tabel 1 mayoritas ibu yang tidak bekerja berjumlah 30 orang, namun lebih banyak
dari mereka yang memiliki pendapatan di atas UMK (Rp 2.466.514,86). Hal ini mungkin dapat
disebabkan oleh pendapatan keluarga yang lain seperti suami yang memiliki pendapatan melebihi UMK.
Dalam penelitian ini diketahui bahwa balita dengan BB normal adalah 29 balita dimana sebanyak 19
balita (63,3%) memiliki BB normal adalah dengan ibu yang tidak bekerja. Perilaku ibu dalam pemberian
nutrisi kepada balita dapat dipengaruhi oleh status pekerjaan ibu. Ibu yang bekerja cenderung memiliki
waktu yang lebih sedikit untuk kebersamaan ibu dengan balita, sehingga perhatian ibu terhadap
perkembangan balita menjadi berkurang. Dampak pekerjaan terhadap pola asuh juga tergantung dari
jenis pekerjaan yang dilakukan ibu, ibu yang memiliki jenis pekerjaan berat maka akan mengalami
kelelahan fisik, kelelahan yang dirasakan dapat membuatnya lebih memilih beristirahat daripada
memberikan perhatian penuh pada pengasuhan dan pemenuhan nutrisi anak (11).

Berdasarkan Tabel 1 sebanyak 17 balita (65,4%) memiliki status gizi BB normal adalah
keluarga yang memiliki pendapatan sebesar >Rp. 2.466.514,86 dari total 29 responden yang memiliki
BB normal, tingkat pendapatan keluarga sangat berpengaruh terhadap kemampuan keluarga dalam
memenuhi kebutuhan pangan, status gizi yang baik dipengaruhi oleh pendapatan yang cukup tinggi.
Faktor-faktor seperti sumber penghasilan, jumlah anggota keluarga, serta cara pengelolaan pendapatan
memiliki peran penting dalam menentukan kondisi ekonomi keluarga, anak dengan status gizi kurang
diakibatkan tidak terpenuhi kebutuhan makanan karena rendahnya status ekonomi (9).

Berdasarkan Tabel 3 balita yang diberikan susu formula sebanyak 18 balita (40%) dan yang
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tidak diberikan susu formula sebanyak 27 balita (60%). Pemberian susu formula pada balita dapat
berdampak pada berkurangnya nafsu makan, sehingga balita menjadi kenyang dan tidak menghabiskan
MPASI yang diberikan. Kondisi ini dapat menyebabkan asupan zat gizi dari MPASI tidak tercukupi
secara optimal (14).

Pada penelitian (15) menjelaskan bahwa penyebab diberikannya susu formula karena ASI tidak
keluar lancar, ibu yang bekerja, bayi yang rewel dan berat badan bayi yang rendah sehingga adanya
kekhawatiran ibu responden terhadap bayinya yang kekurangan asupan gizi sehingga memilih di berikan
susu formula. Banyak Ibu yang percaya bahwa bayi yang mendapatkan kombinasi antara susu formula
dan ASI akan lebih sehat dibandingkan dengan bayi yang hanya mendapatkan ASI saja, selain itu ibu
percaya bahwa kandungan yang ada dalam susu formula dapat meningkatkan kecerdasan bayi.

Berdasarkan Tabel 3 pada hasil riwayat pemberian ASI, diketahui sebanyak 42 balita
mendapatkan ASI Eksklusif namun sebanyak 28 balita (66,7%) tidak mendapatkan MPASI sesuai
dengan pedoman, jumlah balita yang mendapatkan ASI Eksklusif serta diberikan MPASI sesuai
sebanyak 14 balita (33,3%) dan sebanyak 3 balita tidak ASI Eksklusif dengan pemberian MPASI tidak
sesuai. Dapat diketahui balita yang mengkonsumsi ASI Eksklusif dan diberikan ASI selama 2 tahun
dengan bersamaan MPASI dapat mempengaruhi status gizi balita. Pemberian MPASI yang tidak sesuai
setelah pemberian ASI eksklusif pada bayi bisa disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya
pengetahuan ibu tentang waktu pemberian MPASI yang tepat, jenis MPASI yang sesuai, dan cara
pemberian yang benar. Selain itu, faktor budaya, sosial, ekonomi dan dukungan keluarga juga dapat
mempengaruhi praktik pemberian MPASI. MPASI yang tidak tepat pemberiannya karena ajaran dari
nenek moyang yang turun temurun yang beranggapan bahwa jika bayi hanya diberikan susu saja bayi
kurang tenaga dan sering rewel karena lapar jika diberikan susu saja, kondisi tersebut disebabkan karena
kemungkinan nenek moyang terdahulu masih rendah pendidikannya sehingga kurang memahami
tentang pemberian MPASI yang tepat (16).

Pemberian MPASI sesuai dilihat dari usia awal pemberian sesuai standar adalah usia 6 bulan,
frekuensi sesuai 3—4 kali makan utama dan 1-2 kali makan selingan, porsi sesuai ¥4—1 mangkok ukuran
250 ml, tekstur sesuai adalah makanan keluarga dengan tekstur padat dan variasi yang sesuai mencakup
4 bintang (makanan hewani, makanan pokok, kacangan-kacangan, buah dan sayur) makanan selingan
yang sehat seperti buah dan biskuit (10)

Hubungan Pemberian MPASI dengan Status Gizi Balita

Uji analisis Fisher Exact memperoleh nilai p = 0,002 (<0,05) yang artinya terdapat hubungan
pemberian MPASI dengan status gizi balita usia 12—24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Gamping 2.
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa 100% balita memiliki status gizi BB normal dengan pemberian
MPASI yang sesuai dengan pedoman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Deshinta et al. (17) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pemberian MP-ASI
dengan status gizi balita berdasarkan BB/U pada balita usia 12—-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Salimbatu. Ibu yang memberikan MP-ASI sesuai berpeluang 16,25 kali lebih besar memiliki balita
dengan status gizi baik berdasarkan BB/U dibandingkan dengan ibu yang memberikan MP-ASI tidak
sesuai.

Berdasarkan Tabel 4 hasil penelitian menunjukkan balita yang masih diberikan tekstur MPASI
tidak sesuai dengan usianya atau mengalami penurunan tekstur sebanyak 20 balita (44,4%), sedangkan
balita yang diberikan tekstur sesuai dengan pedoman sebanyak 25 balita (55,6%). Berdasarkan hasil
kuesioner, tekstur MPASI yang diberikan ibu kepada balita antara lain nasi tim, bubur sereal, bubur tim,
dan bubur susu. Dari hasil wawancara dengan ibu balita diketahui bahwa alasan pemberian tekstur yang
tidak sesuai antara lain agar anak tidak banyak mengunyah dan dapat langsung menelan makanan, serta
anggapan bahwa anak lebih menyukai makanan bertekstur lembut dibandingkan makanan padat. Kondisi
tersebut tidak sesuai dengan usia balita 12-24 bulan yang seharusnya sudah mengonsumsi makanan
keluarga dengan tekstur padat. Tekstur MPASI merupakan salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan dalam pemberian MPASI, karena tekstur yang tidak sesuai dengan usia dapat
mempengaruhi status gizi balita. Hal ini sejalan dengan penelitian Mirania dan Louis (18) yang
menunjukkan adanya hubungan antara tekstur pemberian MP-ASI dengan status gizi anak. Penelitian
lain oleh Astuti dan Ayuningtyas (19) menyatakan bahwa balita yang mendapatkan tekstur MPASI tidak
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sesuai usia berisiko menjadi picky eater, yaitu hanya mau mengonsumsi makanan tertentu, menolak jenis
makanan baru, makan dalam jumlah sedikit, atau menolak makanan yang tidak disukai, sehingga asupan
zat gizi tidak terpenuhi dan berdampak pada status gizi balita.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui balita yang diberikan frekuensi MPASI tidak sesuai dengan
pedoman sebanyak 22 responden (48,9%) dan balita yang diberikan frekuensi MPASI sesuai pedoman
sebanyak 23 responden (51,1%). Rata-rata jawaban ibu menunjukkan frekuensi pemberian MPASI
sebanyak 2-3 kali makan utama dan 1-2 kali cemilan per hari. Frekuensi pemberian MPASI yang sesuai
seharusnya adalah 3—4 kali makan utama dan 1-2 kali makanan selingan. Namun, berdasarkan hasil
kuesioner terdapat ibu yang memberikan cemilan sebanyak 2-3 kali per hari berupa buah, biskuit, dan
jajanan kemasan. Hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa sebanyak 45 balita tidak memiliki alergi
makanan. Dapat diketahui bahwa balita yang mendapatkan frekuensi pemberian MPASI sesuai usia
memiliki status gizi yang lebih baik dibandingkan dengan balita yang diberikan MPASI dengan frekuensi
tidak sesuai. Hal ini sejalan dengan penelitian Mirania dan Louis (18) yang menunjukkan adanya
hubungan antara frekuensi pemberian MP-ASI dengan status gizi anak. Penelitian oleh Widdyawati et
al. (20) juga menyatakan bahwa frekuensi pemberian MPASI yang tidak sesuai dapat meningkatkan
risiko kejadian gizi kurus sebesar 2.4 hingga 18,2 kali dibandingkan dengan frekuensi pemberian MPASI
yang sesuai. Pemberian makanan pendamping ASI tidak hanya memperhatikan ketersediaan makanan,
tetapi juga harus memenuhi syarat frekuensi, jumlah, dan konsistensi yang tepat (12). Ketidaktepatan
porsi dan frekuensi pemberian makanan dapat menyebabkan masalah gizi (13).

Berdasarkan Tabel 4 diketahui balita yang diberikan porsi MPASI tidak sesuai dengan pedoman
sebanyak 22 responden (48,9%), sedangkan balita yang diberikan porsi MPASI sesuai pedoman
sebanyak 23 responden (51,1%). Mayoritas ibu memberikan porsi MPASI sebanyak 2 mangkuk, dan
terdapat balita yang tidak menghabiskan makanan karena porsi terlalu banyak, mengalami GTM
(gerakan tutup mulut), tidak nafsu makan, serta lebih sering mengonsumsi cemilan. Seiring
bertambahnya usia, pertumbuhan anak juga meningkat sehingga kebutuhan makanan bertambah dan ibu
perlu menyesuaikan porsi makan secara bertahap agar anak dapat menghabiskan makanan sesuai
usianya. Porsi MPASI yang sesuai untuk balita usia 12-24 bulan adalah % hingga 1 mangkuk ukuran
250 ml. Pemberian porsi yang kurang atau berlebihan dapat mempengaruhi status gizi balita. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rahayu (21) yang menunjukkan adanya hubungan antara jumlah porsi
pemberian MP-ASI dengan status gizi anak usia 6-24 bulan. Penelitian Susanti et al. (22) juga
menyatakan bahwa pemberian porsi MPASI yang tidak sesuai usia dapat menyebabkan status gizi kurang
maupun lebih.

Berdasarkan Tabel 4 sebagian besar balita menerima pemberian MPASI sesuai usia pemberian
pertama kali, yaitu sebanyak 38 balita (84,4%), sedangkan sebanyak 7 balita (15,6%) menerima MPASI
tidak sesuai usia pemberian pertama kali. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu sudah melakukan
pemberian MPASI sesuai dengan usia, yaitu setelah bayi berusia lebih dari 6 bulan, dengan peningkatan
tekstur dan jumlah makanan secara bertahap. Sebelum usia 6 bulan, fungsi saluran cerna bayi belum siap
menerima makanan selain ASI. Pemberian MPASI terlalu dini dapat meningkatkan risiko alergi
makanan (9). Alergi makanan dapat ditandai dengan muntah, perut kembung, diare, tinja berdarah,
kesulitan bernapas, kolik, dan eksim, yang dapat menyebabkan berkurangnya asupan nutrisi dan
berdampak pada status gizi balita (23).

Berdasarkan Tabel 4 pemberian MPASI berdasarkan variasi makanan menunjukkan sebagian
besar balita menerima variasi makanan sesuai pedoman, yaitu sebanyak 42 balita (93,3%), sedangkan 3
balita (6,7%) menerima variasi makanan tidak sesuai pedoman. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan
jenis bahan makanan sudah dilakukan dengan baik untuk memenuhi kebutuhan zat gizi sekaligus
mengupayakan variasi menu agar anak tidak merasa bosan. Variasi makanan yang baik dapat
meningkatkan tingkat konsumsi makan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap status gizi anak (14).

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu penggunaan desain cross sectional dimana
pengukuran variabel independen dan dependen dilakukan pada waktu yang sama, sehingga tidak dapat
memastikan hubungan sebab akibat antara pemberian MPASI yang tidak sesuai dengan terjadinya status
gizi buruk pada balita.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian MPASI tidak
sesuai sejumlah 31 responden dengan status gizi BB sangat kurang sejumlah 5 responden (16,1%), status
gizi BB kurang 11 responden (35,5%), status gizi BB normal 15 responden (48,4%) dan semua balita
dengan pemberian MPASI sesuai memiliki status gizi BB normal. Dan ada hubungan pemberian MPASI
dengan status gizi Balita usia 12-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Gamping 2 dengan nilai p-value
sebesar 0,002.

SARAN

Saran dalam penelitian ini tertuju pada ibu balita yang sedang memberikan MPASI kepada balitanya
untuk selalu memperhatikan isi dari MPASI itu sendiri dimana harus disesuaikan dengan usia, porsi,
tekstur, frekuensi serta variasi di setiap kali makan, dari hal tersebut adalah penunjang pertumbuhan dan
perkembangan balita serta status gizinya. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah dapat menggunakan
desain eksperimental agar dapat memastikan bahwa pemberian MPASI yang salah menyebabkan status
gizi buruk.
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ABSTRACT

Indonesia is currently facing a triple burden of malnutrition, one of
which is overweight. Overweight or obesity occurs when the Body Mass
Index (BMI) exceeds 25 kg/m?. A low fiber intake is often associated with
high-fat and high-calorie diets that are easily digested but low in fiber
content. Fiber plays a key role in enhancing satiety by retaining water in
the digestive tract, which helps reduce energy intake and prevent weight
gain. This study aimed to examine the relationship between fiber intake
and the incidence of overweight among female students at the Faculty of
Health Sciences, Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. This was a
quantitative, observational analytic study using a cross-sectional design.
The population consisted of all female students in the Faculty of Health
Sciences. Samples were selected using convenience sampling, with a
minimum sample size of 54 and a total of 66 respondents. Primary data
were collected using a 2x24-hour food recall questionnaire. The majority
of respondents were classified as overweight (56.06%) and had
insufficient fiber intake (54.0%). Data were analyzed using the non-
parametric Fisher’s Exact Test, which showed a significant association
between fiber intake and overweight incidence (p = 0.004, p < 0.05).
Fiber intake is significantly associated with overweight among female
students at the Faculty of Health Sciences, Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

Keywords: Fiber Consumption, Overweight, Female Students

ABSTRAK
Pada saat ini Indonesia sedang menghadapi tiga masalah gizi atau triple
burden of malnutrition, salah satunya adalah overweight. Overweight
atau obesitas terjadi ketika Indeks Massa Tubuh (IMT) melebihi 25
kg/m?. Asupan serat yang rendah sering dikaitkan dengan pola makan
tinggi lemak dan kalori, yang mudah dicerna namun rendah kandungan
serat. Serat memiliki peran penting dalam meningkatkan rasa kenyang
dengan cara menahan air dalam saluran cerna, sehingga dapat membantu
mengurangi asupan energi dan mencegah kenaikan berat badan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi
serat dan kejadian overweight pada mahasiswa putri Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik dan
desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
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mahasiswa putri Fakultas Ilmu Kesehatan. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan metode convenience sampling dengan jumlah
sampel minimal 54 responden dan total responden sebanyak 66 orang.
Pengumpulan data dilakukan secara primer menggunakan kuesioner food
recall 2x24 jam. Sebagian besar responden memiliki status gizi
overweight (56.06%) dan memiliki asupan serat kurang (54.0%), data
dianalisis menggunakan uji non-parametrik Chi Square. Hasil uji
menunjukkan nilai p = 0,004 (p < 0,05) dengan nilai OR 8,22, yang
berarti terdapat hubungan signifikan antara konsumsi serat dan kejadian
overweight pada mahasiswa putri Fakultas [lmu Kesehatan Universitas
'Aisyiyah Yogyakarta. Konsumsi serat terbukti memiliki hubungan yang
signifikan dengan overweight pada mahasiswa putri Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Aisyiyah Yogyakarta.

Kata kunci: Konsumsi Serat, Overweight, Mahasiswa Putri

PENDAHULUAN

Pada saat ini Indonesia sedang menghadapi tiga masalah gizi atau triple burden of malnutrition
salah satunya yaitu adalah overweight (1). Berdasarkan WHO prevalensi overweight dan obesitas di
dunia pada tahun 2022 adalah sebesar 43% atau setara dengan 2,5 miliar sedangkan 16% atau setara
dengan 890 juta orang obesitas. Masalah overweight menjadi salah satu tantangan besar yang semakin
meningkat di negara ini di mana prevalensinya berdasarkan Riskesdas pada tahun 2018 terus mengalami
peningkatan (2). Jika dibandingkan dengan data Survey Kesehatan Indonesia (SKI) terdapat
peningkatan overweight sebesar 0,8% dan obesitas 1,6% (3). Berdasarkan hasil SKI pada tahun 2023
overweight di Indonesia tercatat sebesar 14,4%, obesitas 23,4 (4). Di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) pada tahun 2023 tercatat overweight mencapai 14,4% dan obesitas mencapai 24,4%
(4).

Berdasarkan Kemenkes RI status gizi lebih (overweight & obesitas) ketika IMT >25 kg/ m (5).
Gizi lebih (overweight dan obesitas) dapat menyebabkan berbagai macam masalah kesehatan yaitu
meningkatkan risiko penyakit degeneratif, seperti penyakit jantung, diabetes, hipertensi, serta penyakit
lainnya (6). Terdapat berbagai faktor yang dapat meningkatkan risiko seseorang mengalami overweight,
seperti kebiasaan makan yang buruk, kurangnya olahraga, pengaruh lingkungan, genetik, serta tingkat
stress (7,8). Lingkungan obesogenik juga mendorong perilaku yang kurang baik yang dapat
menyebabkan obesitas, seperti konsumsi fast food yang dipengaruhi oleh jarak restoran, layanan antar,
uang saku, dan teman sebaya (9—-11).

Kebiasaan makan yang dapat menyebabkan obesitas diantaranya adalah mengonsumsi makanan
yang tinggi lemak dan rendah serat (12). Konsumsi serat sangat dibutuhkan karena serat bermanfaat
untuk meningkatkan rasa kenyang dengan menahan air, sehingga mengurangi asupan energi dan risiko
peningkatan berat badan. Kurangnya asupan serat sering dikaitkan dengan kebiasaan makan tinggi
lemak dan kalori, yang cepat dicerna namun rendah serat (13). Serat berasal dari sayur dan buah yang
juga mengandung vitamin dan mineral, kandungan ini berperan sebagai antioksidan dan membantu
meningkatkan sistem imun tubuh (14). Kebutuhan serat harian yang dianjurkan adalah sekitar 25
gram/hari agar dapat memenuhi kebutuhan serat harian (15). Berdasarkan data SKI2023, konsumsi serat
di indonesia menunjukkan bahwa 97,5% masyarakat mengalami kekurangan asupan serat (4).

Alasan peneliti hanya melakukan penelitian pada mahasiswa putri dikarenakan dari hasil survey
Kesehatan Indonesia prevalensi overweight dan obesitas pada perempuan jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki, jika dibandingkan prevalensi overweight dan obesitas pada laki-laki dan perempuan
terdapat perbandingan yaitu overweight lebih tinggi sebesar 1,7% dan obesitas lebih tinggi sebesar
15,5% (3). Selain itu juga karena mayoritas di Universitas Aisyiyah Yogyakarta lebih banyak
perempuan dibandingkan dengan laki-laki.

Berdasarkan penelitian yang berada di Puskesmas Kecamatan Grogol Petamburan Jakarta Barat,
ditemukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara asupan serat dengan obesitas, dimana asupan
serat yang kurang dapat meningkatkan kejadian obesitas (16). Sedangkan penelitian yang berada di SDN
Maradekaya 2 kota, ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi serat
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dengan status gizi (13).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengevaluasi dan meneliti hubungan antara konsumsi serat
dengan kejadian overweight, namun, hasil yang diperoleh masih bervariasi. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk mengetahui apakah terdapat keterkaitan antara asupan serat dan kondisi overweight pada
Mahasiswa Putri Fakultas [lmu Kesehatan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian
ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
NO.2180/KEP-UNISA/VI/2025. Pengumpulan data dilakukan pada periode Juni 2025 di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta.

Target/Subjek Penelitian

Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 66 mahasiswa putri. Penelitian ini menggunakan
teknik Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode convenience sampling, dimana peneliti
memilih responden berdasarkan kemudahan akses dan ketersediaan pada saat proses pengambilan data
berlangsung. Teknik ini dipilih karena dianggap efisien dan sesuai dengan kondisi lapangan. kriteria
inklusi yaitu mahasiswa berusia 18-26 tahun, mahasiswa putri aktif di Universitas "Aisyiyah
Yogyakarta, bersedia menjadi responden. Sedangkan kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang sedang
berpuasa saat pengambilan data, mahasiswa yang sedang menjalani diet khusus (penyakit tertentu yang
mengharuskan untuk mengurangi konsumsi serat contohnya penyakit asam urat dll).

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang untuk mengdentifikasi asupan serat menggunakan food recall 2x24
jam dimana peneliti menanyakan apa saja yang dimakan responden selama 2 hari yang lalu, dilakukan
dengan metode wawancara atau dengan menyebarkan kuesioner pada responden, kemudian
peneliti/enumerator menuliskan hasil dilembar kuesioner. Hasil recall kemudian diolah menggunakan
nutrisurvey dan dikategorikan menjadi 2 kelompok yaitu asupan serat kurang jika <25 gram/hari dan
asupan serat cukup jika 25-30 gram/hari.

Penilaian status gizi dilakukan oleh enumerator dan dipantau oleh peneliti, pengukuran berat badan
dan tinggi badan menggunakan timbangan digital dan stadiometer, hasil pengukuran berat badan dan tinggi
badan kemudian dihitung IMT-nya dengan rumus BB (kg)/TB? (m?) menggunakan aplikasi dikategorikan
menjadi 2 kelompok yaitu tidak overweight jika <18,5-24,9 (kg)/(m?) dan overweight/obesitas jika >25
(kg)/(m?) kemudian data diinput ke stata.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data mencakup analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dari karakteristik responden, yang mencakup
konsumsi serat, status gizi, usia dan program studi. Sementara itu, analisis bivariat digunakan untuk
menguji hubungan antara konsumsi sayur dan buah dengan status gizi. Uji statistik yang digunakan
adalah uji korelasi Chi-Square menggunakan program Stata.

HASIL

Penelitian yang dilakukan pada 66 responden mahasiswa putri Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Aisyiyah Yogyakarta ditemukan bahwa mayoritas memiliki asupan serat yang tergolong kurang
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yaitu (<25 gr/hari) sebesar 75.76% responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel N Persentase (%)
Konsumsi Serat
Kurang 50 75.8
Cukup 16 24.2
Status gizi
Tidak Overweight 37 56.1
Kurang 5 7.58
32 48.6
Normal 29
Overweight 43.9
27
. 40.9
Overweight 2 3
Obesitas
Usia 22
18-20 tahun 44 333
21-23 tahun 66.7
Prodi 7
Gizi 9 10.6
Anestesi 12 13.6
Perawat ! 18.2
. . 11 10.6
Radiologi 9 16,7
TLM :
Bidan 11 13.6
Fisioterapi 16.7
TOTAL 66 100

Berdasarkan Tabel 1 terdapat 29 (43.9%) responden yang memiliki status gizi overweight,
sebagian besar responden berada pada rentang usia 21-23 tahun yaitu sebanyak 44 orang (66,7%).
Berdasarkan program studi jumlah responden terbanyak berasal dari Program Studi Keperawatan,
karena memiliki populasi yang paling banyak sehingga memiliki jumlah respondennya juga yang paling
banyak diantara Program ke 6 Studi lainnya yaitu sebanyak 12 orang (18,2%).

Tabel 2 Hasil analisa Hubungan Konsumsi Serat Dengan Overweight

Indikator Status Gizi
Overweight Tidak Jumlah PValue OR 95%0/CI
Asupan Overweight
serat
n % N % n %
Kurang 27 540 23 46.0 50 100
Cukup 0.004 8,22 1,69 — 40,00
2 12.5 14 875 16 100

Berdasarkan dari Tabel 2 pada kelompok asupan serat kurang mayoritas responden mengalami
overweight (54.0%), sedangkan kelompok dengan asupan serat cukup mayoritas tidak overweight
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(87.5%). Analisis hubungan dengan menggunakan Uji Chi Square didapatkan hasil P Value 0,004
(<0,05). Hasil analisis menggunakan uji Chi Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan serat dengan status gizi overweight, dengan nilai p = 0,004 (p < 0,05). Dari
hasil perhitungan Odds Ratio (OR) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki asupan serat kurang
memiliki kemungkinan 8,22 kali lebih besar untuk mengalami overweight dibandingkan dengan
mahasiswa yang memiliki asupan serat cukup (CI 95%: 1,69-40,00). Hal ini menunjukkan bahwa
asupan serat yang kurang merupakan faktor risiko signifikan terhadap kejadian overweight. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat hubungan antara
konsumsi serat dan kejadian overweight pada mahasiswa putri Fakultas [lmu Kesehatan Universitas
'Aisyiyah Yogyakarta.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan hasil analisis menggunakan uji Chi Square
menunjukkan nilai p value sebesar 0,004 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara asupan serat dan status overweight pada mahasiswa putri Fakultas [lmu Kesehatan Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Puskesmas Kecamatan
Grogol Petamburan, Jakarta Barat, pada responden usia 20—45 tahun, yang menunjukkan adanya
hubungan yang bermakna antara asupan serat dan kejadian obesitas, penelitian tersebut menyatakan
bahwa responden dengan asupan serat rendah memiliki risiko obesitas yang lebih tinggi (Jeser &
Santoso, 2021). Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian di SMA Yadika 12 Limo, Kota Depok,
yang dilakukan pada kelompok remaja, penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara asupan serat dan status gizi lebih, berdasarkan hasil penelitian, terdapat 30 partisipan (66,7%)
yang memiliki asupan serat kurang dan mengalami status gizi lebih. Sementara itu, sebanyak 15
partisipan (33,3%) memiliki asupan serat cukup, namun tetap mengalami status gizi lebih, temuan ini
mengindikasikan bahwa asupan serat yang kurang dapat berkontribusi terhadap peningkatan risiko
status gizi lebih pada partisipan. Salah satu penjelasan dari hubungan ini adalah bahwa konsumsi serat
yang tinggi dapat menurunkan asupan lemak, memperlambat pengosongan lambung, dan
meningkatkan rasa kenyang, sehingga berkontribusi terhadap pengendalian berat badan (17).

Hal ini dapat dijelaskan melalui proses metabolisme serat di dalam tubuh yang berperan dalam
mengatur rasa kenyang dan pengosongan lambung, serat terdiri dari beberapa komponen, salah satunya
adalah pektin, yaitu jenis serat larut air yang banyak ditemukan dalam buah dan sayuran (18). Pektin
memiliki kemampuan untuk menyerap air dan membentuk gel kental di dalam saluran pencernaan, gel
kental tersebut berfungsi memperlambat laju pengosongan lambung, sehingga makanan bertahan lebih
lama di dalam lambung dan menyebabkan proses pencernaan berlangsung lebih lambat. Kondisi ini
berkontribusi terhadap peningkatan rasa kenyang yang lebih lama, yang pada akhirnya dapat
mengurangi keinginan makan berlebih dan menurunkan jumlah makanan yang dikonsumsi secara
keseluruhan (19)

Individu yang mengonsumsi makanan rendah serat cenderung lebih cepat merasa lapar, yang
dapat meningkatkan frekuensi makan dan asupan kalori harian, serta berisiko memicu peningkatan berat
badan jika terjadi secara terus-menerus (6). Meskipun penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara
asupan serat dengan overweight dan obesitas namun faktor yang menyebabkan overweight tidak hanya
faktor pola makan, karena ada faktor lain yang menyebabkan overweight yaitu faktor genetik atau
keturunan. Faktor keturunan memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan overweight dan
obesitas. Seseorang yang memiliki kedua orang tua dengan riwayat obesitas memiliki risiko hingga 80%
untuk mengalami kondisi serupa. Jika hanya salah satu orang tua yang obesitas, maka risikonya menurun
menjadi sekitar 40%. Sebaliknya, apabila kedua orang tua memiliki tubuh kurus, maka kemungkinan
anak mengalami obesitas hanya sekitar 7% data ini menunjukkan bahwa riwayat obesitas dalam
keluarga merupakan faktor risiko penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan dan
pengendalian berat badan. Selain itu overweight juga bisa disebabkan juga oleh faktor-faktor lainnya
yang mungkin bisa dieksplor lebih lanjut pada penelitian selanjutnya(20).
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KESIMPULAN

Mahasiswa putri dengan asupan serat kurang cenderung akan mengalami overweight (54.0%),
sedangkan seseorang dengan asupan serat cukup cenderung akan tidak overweight (87.5%). Hasil uji
Chi Square menunjukkan nilai p = 0,004 (p < 0,05), yang berarti bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan serat dengan kejadian overweight pada mahasiswa putri Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Perhitungan Odds Ratio (OR) menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki asupan serat kurang memiliki kemungkinan 8,22 kali lebih besar untuk
mengalami overweight dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki asupan serat cukup (CI 95%:
1,69-40,00). Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa asupan serat yang kurang
merupakan faktor risiko signifikan terhadap kejadian overweight pada mahasiswa putri Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta.

SARAN

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas dan
menggunakan metode proportional random sampling, agar hasil penelitian lebih representatif terhadap
populasi. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik menggunakan metode recall 1 hari karena jika
dilakukan selama 2 hari sebelumnya responden akan kesulitan mengingat apa saja yang dikonsumsi,
karena metode food recall hanya 2x24 jam kurang efektif. Pada penelitian ini, peneliti mengalami
kesulitan dalam mencari responden karena waktu pengambilan data bertepatan dengan jadwal ujian
mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya memperhatikan waktu
pengambilan data agar tidak bertepatan dengan jadwal ujian. Disarankan agar mahasiswa mulai
membiasakan diri mengonsumsi serat, khususnya dari buah dan sayur, sebanyak 1-2 kali per hari
sebagai upaya menjaga status gizi yang sehat. Disarankan agar seseorang mulai mempelajari sedikit
demi sedikit tentang makanan sehat melalui berbagai sumber, seperti internet, buku, atau dengan
berkonsultasi kepada petugas kesehatan, khususnya ahli gizi. Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa putri di Fakultas [lmu Kesehatan memiliki asupan serat yang
kurang, maka disarankan kepada pihak kampus atau organisasi mahasiswa (Ormawa) untuk mengadakan
kegiatan edukatif yang bertujuan memberikan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai pentingnya
asupan serat bagi kesehatan tubuh.
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